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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan spiritual
dengan prokrastinasi akademik pada penguru unit kegiatan mahasiswa (UKM)
ikatan qori’qoriah mahasiswa (IQMA) di Universitas Islam Negerii Sunan Ampel
Surabaya. Penelitian ini menggunakan skala kecerdasan spiritual dan prokrastinasi
akademik. Subjek pada penelitian ini adalah 81 orang pengurus. Teknik sampling
yang digunakan penelitian ini yakni purposive sampling. Uji hipotesis dalam
penelitian ini menunjukkkan bahwa terdapat ubungan antara kecerdasan spiritual
dengan prokrastinasi akademik dengan nilai signifikani 0.000 < 0.05 dan nilai
korelasi sebesar 0.050. Dengan demikian, penelitian ini terdapat hubungan
negative yang signifikan antara kecerdasan spiritual dengan prokrastinai
akademik. Artinya, semakin tinggi kecerdasan spiritual maka semakin rendah
prokrastinasi akademik begitu sebaliknya semakin rendah kecerdasan spiritual
maka semakin tinggi pula prokrastinasi akademik.

Kata Kunci: Kecerdasan Spiritual, Prokrastinasi Akademik
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ABSTRAK

This study aims to determine the relationship between spiritual intelligence wit
academic procrastination on the management of the student activity unit (UKM)
qori’ qoriah (IQMA) ties at the Sunan Ampel State Islamic Surabaya. This
research uses spiritual intelligence scale and academic procrastination scale. The
subject in this study is 81 administrators. The sampling technique used this
research is purposive sampling. The hypothesis test in this study uses product
moment with SPSS heir. The result of this study indicate that there is a
relationship between spiritual intelligence with academic procrastination with a
significant value of 0.000 < 0.05 and correlation value of 0.050. Thus, this
research has a significant negative relationship between spiritual intelligence with
academic procrastination. That is, the highes spiritual intelligence then the higher
the academic procrastination.

Keyword: Spiritual Intelligence, Academic Procratination.
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BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Mahasiswa/i yakni seperti agen perubahan (agent of change) mampu untuk
menentukan nasib pada Negara dan juga berharap memiliki ilmu atau
pengetahuan yang cukup luas dan mampu mempunyai (skill), karakter, visi yang
maju dibandingkan dengan masyarakat yang umum. Mahasiswa ini sendiri
dituntut untuk berkontribusi yang maksimal bagi kehidupan bermasyarakat dalam
memenuhi kepercayaan dari masyarakat (llham, 2011). Mahasiswa/i ini
mendaftarkan diri sebagai orang yang mencari ilmu di sekolah Perguruan Tinggi
yang disebut dengan mahasiswa/i (Takwin, 2008). Mahasiswa/i juga mempunyai
keinginan untuk belajar di pendidikan Perguruan Tinggi dikarenakan untuk
memperoleh cita-cita mereka, yakni diantaranya menguasai ilmu pada
pengetahuan dan teknologi, dan juga mempunyai keterampilan kedudukan tinggi
yang ada di penduduk sekitar. Akan tetapi untuk meraih keinginan tersebut, maka
tidak dengan usaha yang simpel. Dengan banyaknya tantangan untuk mennuju
cita-cita yang diinginkan, tetapi mahasiswa juga mampu untuk menghadapi
tantangan tersebut baik itu secara dalam kampus maupun diluar kampus.

Prokrastinasi akademik ialah masalah serius yang membawakan
konsenkuensi bagi individu pelaku (Gunawinata, A, Nanik & Lasmono, & K,
2008). Akibat dari prokrastinasi yakni membawa dampak yang setuju maupun
tidak setuju pada kondisi baik itu secara psikologis maupun fisiologis yang

dilakukan. Ada juga beberapa peneliti prokrastinasi yang menemukan dampak



akan terjadinya seseorang melaksanakan penundaan. Akibat dari penundaan
biasanya bersifat positif maupun negative. Dari beberapa referensi yang
menyatakan bahwa ada konsekuensi negative yang dimana membedakan menjadi
dua yakni internal dan eksternal. Secara internal, prokrastinasi ini menyebabkan
individu merasa putus asa, pemarah, dan mempunyai rasa bersalah. Sedangkan
eksternal, prokrastinasi mengakibatkan terlambatnya dalam bidang akademik,
hilangnya kesempatan dalam berprestasi dan hilangnya waktu yang
dipergunakkan dengan cara sia-sia.

Menurut (Gunawinata, A, Nanik & Lasmono, & K, 2008) mengatakan
procrastinator ini cenderung mempunyai prestasi akademik yang cukup rendah,
terlambatnya menyelesaikan tugas dan terlambatnya untuk lulus belajar. Dari sisi
lain, prokrastinasi ini juga berdampak positif bagi setiap individu. Nyaris dalam
semua kasus yang ada, perilaku dalam penundaan ini melindungi dari perasaan
yang tidak menyenangkan. Prokrastinasi juga sering menyelamatkan dari rasa
takut dan akan kegagalan (fear of failure). Kita juga memilih untuk meninggalkan
hal yang membuat rasa takut. Dengan begitu, kita juga mendapatkan rasa aman
pada awalnya tetapi, efek tersebut tidaklah berlangsung lama. Menurut (Tice, M,
Baumeister, & F, 1997) prokrastinasi ini memanglah memilliki suatu keuntungan
untuk mengurangi stress akibat tuntutan dari tugas, ternyata tingkat stress pada
procrastinator ini semakin meningkat.

Adapun karakteristik dari (Mccloskey & D, 2011) dari menunda-nunda
pekerjaan atau disebut dengan prokrastinasi akademik yaitu meliputi: Keyakinan

psikologis yang mempunyai rasa malas, manajemen waktu, inisiatif pribadi,



kemampuan (paksaan), faktor sosial, dan juga gangguan. Syarat untuk segera
menyelesaikan tugas menyebabkan adanya rasa takut dan cemas yang semakin
kuat. Prokrastinasi atau penundaan ini mmerupakan fenomena psikologis yang
cukup lazim dan kompleks dengan mendenifisikan sebagai dari penundaan
dilakukan awal atau pada proses penyelesaian tugas (Freeman, K, Cox-
Fuenzalida, E, & Stoltenberg I, 2011). Hal tersebut dapat merusak produktivitas
kerja pada kualitas hasil pekerjaan. Apabila kita sedang mengerjakan tugas
dengan secara terburu-buru dikarenakan dikejar oleh waktu (deadline).

Tenaga dan pikiran kita dapat bekerja secara maksimal, dikarenakan
mahasiswa sebenarnya memiliki kemampuan diatas rata-rata untuk menjadi tidak
terapresiasikan, begitu pula pada pekerjaan yang bernilai standart dan juga hal
tersebut pasti ingin menghilangkan perilaku tersebut. Banyak individu yang
mengira bahwasannya prokrastinasi dapat hilang dengan sendirinya dan jika
seseorang juga dapat mengatur pola pikirnya. Hal ini termasuk pemikiran yang
irasional saja. prokratinasi akan hilang apabila sudah mengetahui hall yang
menyebabkan prokrastinasi. Langkah untuk menghilangkan prokrastinasi
akademik yakni memahami dengan faktor yang dilatarbelakangi pada perilaku
yang terjadi menunda-nunda. Ada beberapa orang yang sedang melaksanakan
prokrastinasi yang juga mempinyai rasa takut gagal dan juga beberapa orang yang
mempunyai niat untuk melaksanakan penundaan dikarenakan waktu yang
tenggang mereka habis, semakin merasa bertantang dengan ide cerdas atau brilian
yang muncul begitu saja. Dengan banyaknya alasan cara mereka untuk

melaksanakan prokrastinasi, penundaan tersebut dapat merugikan dirinya sendiri.



Penyebab dari penundaan ini banyak sekali misal menghindari ketegangan
atau kecemasan. Banyak mahasiswa yang tidak suka dengan tugas dari dosen
mereka, yang kemudian tugas tersbeut terabaikan da nada kegiatan yang diluar
akademik mahasiswa. Ketika masa jatuh tempo tenggang waktu telah habis,
mahasiswa akan merasakan kebingungan untuk mengerjakan tugas tersebut. Dan
juga mempunayai rasa kecemasan yang amat terganggu, ketika rasa cemas itu
muncul. Individu melihat akan masa depannya dengan kekhawatiran dan
ketakutan. Begitu pun pelaku juga memiliki dorongan yang kuat untuk melakukan
kegiatan lain yang aman (Knaus & W, 2010).

Dari penelitian yang terkait dengan prokrastinasi akademik di Indonesia
ini dilakukan oleh Purnama dan Muis pada 275 mahasiswa Fakultas Ilmu
Keolahragaan Universitas Negeri Surabaya. Hasil penelitiannya terdapat 170
mahasiswa (62%) yang mempunyai prokrastinasi akademik sedang, 59 mahasiswa
(21%) mempunyai prokrastinasi akademik tinggi, dan 46 mahasiswa (17%)
mempunyai prokrastinasi akademik rendah. Area prokrastinasi akademik yang
cukup banyak dilakukan oleh mahasiswa yakni area membaca buku atau referensi
yang berkaitan dengan tugas akademik sebesar 94%. Penelitian dari (R M. , 2013)
63 mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Bnadung menunjukkan bahwa
68,25% mahasiswa mempunyai prokrastinasi akademik yang tinggi dan 31,75%
mempunyai prokrastinasi akademik rendah. (N, 2014) melakukan penelitian
prokrastinasi penyelesaian skripsi pada 287 mahasiswa Fakultas IlImu Pendidikan
Universitas Pendidikan Indonesia, adapun hasil penelitian bahwa sebagian besar

yakni 41,48% mahasiswa mempunyai prokrastinasi sedang, 5,93% mahasiswa



mempunyai prokrastinasi rendah, 24,44% mempunyai prokrastinasi rendah,
21,48% mempunyai prokastinasi tinggi dan 6,67% mempunyai prokrastinasi
akademik sangat tinnggi.

Menurut (Rahardjo, W, Juneman & Setiani, & Y, 2013) bahwa mahasiswa
mempunyai banyak tugas dan aktivitas perkuliahan yang harus dilakukan terkait
dengan pencapaian kompetensi akademik yang diperlukan. Tugas-tugas
perkuliahan mempunyai berbagai kesulitan sehingga membuat mahasiswa
menjadi malas-malasan dan cenderung menunda untuk menyelesaikan tugas.
(Ghufron, N, & R, 2011) bahwa prokrastinasi berhubungan dengan berbagai
sindrom psikiatri. Seorang procrastinator mempunyai tidur yang tidak sehat,
memiliki depresi yang kronis, penyebab stress, dan berbagai penyebab
penyimpangan psikologis lainnya. Menurut (Satiadarma & P, Self-Handicaping
dan Prokrastinasi dalam Dunia Pendidikan, 2005) prokrastinasi akademik adalah
kegagalan menyelesaikan tugas akademik sampai dengan batas waktu yang sudah
ditentukan.

Peringatan dalam prokrastinasi tidak hanya dituis dalam buku, jurnal,
maupun meida-media lainnya. Pada Al Qur’an tertulis peringatan untuk kita agar

tidak menunda-nunda. Yakni:

\



Artinya : “Dan belajarlah separuh dari apa yang telah kami berikan
kepadamu sebelum datang kematian kepada salah seorang diantara kamu;
lalu ia berkata: “Ya Rabb ku, mengapa engkau tidak menangguhkan
(kematian) ku sampai waktu yang dekat, yang menyebabkan aku dapat
bersedekah dan aku termasuk orang yang sholeh?” (Sumber QS Al
Muunafiqun Ayat 10).

Dapat dipahami dari ayat diatas, dalam sudut pandang Psikologi ini
disimpulkan bahwa dianjurkan dapat menyempurnakan aktivitas sebelum
terjadinya tempo yang sudah ditentukan batas tempo itu habis. Dan ketika waktu
yang ditentukan itu sudah dibatas tempo maka belum berhasil mengerjakannya
secara bagus, tentunya hendak mempunyai rasa kecewa. Dan denggan hati yang
tidak menjadi aman, untuk punishment dari prokrastinasi yang telah dilaksanakan.
Psikologi yakni salah satu ilmu yang mempelajari tentang projrastinasi. Bentuk
dari penelitian ini yakni untuk mencari tau lebih lanjut dalam lagi mengenai
perilaku yang menunda-nunda. Pada penelitian ini membahas tentang
prokrastinasi yang diambil subjek dari mahasiswa mahasiswi yang mengikuti Unit
Kegiatan Mahasiswa (UKM) di Ikatan Qori’Qoriah Mahasiswa (IQMA) di
kampus UINSA. Ikataan Qori’ Qoriah Mahasiswa (IQMA) ini didirikan pada
sekelompok mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya
(UINSA) dalam bidang seni baca Al Qur’an, dimana bertujuan untuk menjadi
wadah mereka dalam melaksanakan kegiatannya. Berbicara mengenai hal IQMA,
IQMA ini yakni sebuah organisasi atau UKM yang berada di Surabaya, dan
IQMA merupakan sebuah organisasi yang berdiri dalam bawah naungan Rektor

UINSA. IQMA ini didirikan tanggal 03 Maret 1989 dimana pendirinya yakni

seorang Qori’ Nasional yang bernama Ust. Chisnullah Alm.



Menurut (Muhammad & A, 2000) organisasi merupakan pengaturan yang
logis dengan berbagai mengikuti pekerjaan dalam sejumlah orang untuk mencapai
arah yang luas dengan membagikan perkerjaan yang berfungsi menjalani jabatan
yang otoritas serta tanggung jawab. Berdasarkan Kepmen Dikbud nomor
155/U/1998 tentang Pedoman Umum Organisasi Kemahasiswaan di Perguruan
Tinggi Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, kehadiran pada organisasi
mahasiswa/i ini menjadi sarana bagi peningkatan diri mahasiswa menuju petunjuk
ke perluasan pendapat, meningkatnya dalam ilmu pengetahuan, integritas
kepribadian, menumbuhkan sikap untuk rasional, serta pemaaman tujuan profesi
untuk memajukan kerjasama untuk menghidupkan rasa kesatuan dan persatuan.
Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) yakni saran yang diberikan ole Perguruan
Tinggi untuk mahasiswa dan dikembangkan ilmmunya lebih khususnya dalam
bidang organisasi, agar bisa sebelum memasuki lingkungann masyarakat. UKM
adalah orgaisasi kemahasiswaan memiliki kewajiban untuk melaksanakan,
mengembangkan kegiatan, dan merencakan untuk ekstrakulikuler kemahasiswaan
yang berupa peminatan dan kegemaran ketentraman untuk minatt yang terpilih
sesuai dengan tugas dan kewajibannya. Pada jabatan organisasi ini berada di area
kampus yang aktif untuk membuka suatu tata organisasi secaara sendiri.

Kecerdasan spiritual (SQ) ini mempunyai kemampuan untuk memecahkan
masalah. Dikarenakan semakin rendah tingkat kecerdasan spiritual, maka semakin
tinggi juga prokrastinasi akademik. disini individu bisa membedakan baik maupun
buruk. Kecerdasan spiritual disebut dengan SQ ini penting untuk para maasiswa,

manusia diciptakan oleh Tuhan untuk beriman, bertagwa, dan mempunyai akhlak



mulia hanya kepada Tuhan seorang, manusia hanya memerlukan kecerdasan
spiritual (SQ) yang cukup, mahasiswa/i juga dapat seimbang antara kebutuhan
jasmani dan rohani. Kecerdasan spiritual (SQ) ini penting bagi mannusia terutama
bagi pelajar yang melakukan studi pendidikan, dikarenakan SQ ini membentuk
manusia agar dapat membedakan baik salah mauupun benar. Menurut (Zohar, D
& Marshall, & 1, 2000) kecerdasan spiritual sebagai kecerdasan untuk mengadapi
dan bisa memecahkan masalah atau persoalan yang berhubungan pada nilai
maupun makna. Menurut (Sinetar & M, 2000) kecerdasan spiritual (SQ) yakni
pikiran untuk memperoleh inspirasi, kemauan atau dorongan, dan penghayatan
pada ke Tuhanan dimana individu mendapat bagian. (Schounwenburg, C, H
Pychyl, & A. T & Ferrari J. R, 2004) mengungkapkan prokrastinasi akademik
adalah perilaku menunda-nunda pada tugas akademik, misal dengan adanya
persiapan ujian, mendapatkan tugas, dan menulis laporan.

Menurut (Ghufron, M. N & Risnawita, & S, Teori-teori Psikologi, 2010)
faktor yang bisa dipengaruhi oleh prokrastinasi akademik bisa dikategorikan
menjadi dua faktor, yakni faktor internal seperti keadaan fisik individu atau
kondisi psikologis individu seperti besarnya motivasi atau perasaan cemas. Dan
dari faktor eksternal seperti gaya pengasuhan orang tua atau kondisi lingkungan.
Akibat dari buruknya stress yakni kelelahan sampai menyebabkan turun
produktivitas pada mencari ilmu maupun kesibukkan pribadinya (Rumiani, 2006).
Dalam hal ini, mahasiswa yang memiliki rasa cemas dan kesulitan untuk
mengerjkan tugas bisa menunda untuk menyelesaikannya hal ini bisa disebut

dengan prokrastinasi dalam ilmu psikologi. Mahasiswa daapat menyesuaikan diri



dengan baik akan mempunyai rasa puas pada dirinya, meski sewaktu-waktu
mempunyai rasa kecewa dan kegagalan tetapi mereka tetap berusaha terus untuk
mencapai tujuan sesuai dengan kemampuannya, seorang individu mempunyai
hubungan yang harmonis dengan orang yang ada dikeliling mereka (Hurlock & E,
1999).

Pada dasarnya, organisasi mahasiswa ini mempunyai suatu wadh
bergabungnya mahasiswa/i untuk mencapainya arah yang serentak, akan tetapi
perlu pada AD/RT yang disetujui seluruh anggota lembaga tersebut dn para
jajaran pengurus yang ada di organisasi tersebut. Organisasi mahasiswa tidak lupa
dengan adanya tugas-tugas dan fungsi yang ada di Perguruan Tinggi yang disebut
dengan tri darma Perguruan Tinggi, dan tidak dapat menghilang pada cara yang
kritis dan pasti bertanding atas nama mahasiswa, tidak untuk sendiri ataupuun
kelompok. Tapi untuk para mahasiswa yang mengikuti UKM ini beranggapan
lebih penting daripada kegiatan yang ada di perkuliahan, dan mereka juga
beranggapan mengikuti UKM adaalah pengalaman dari tri darma pendidikan.
Kenyataannya kecerdasan spiritual (SQ) ini tidak cukup menjadi mdal mahasiswa
menjadi agent of change atau agen perubahan. Harus memiliki langkah nyata
yang dilaksanakan, agar mendapatkan perubahhan yang benar-benar mmilik
mahasiswa, dikarenakan kebangkitan peradaban dunia ini tidak terlepas dari peran
penunda atau prokrastinasi di dalamnya.

Kecerdasan emosional atau intelektual saja tak pantas untuk individu yang
ingin mempunyai kewajiban yang tinggi untuk suatu organisasi, sangat

dibutuhkan dengan kecerdasan yang lain yakni kecerdasan spiritual (SQ). SQ ini
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sangat bermanfaat bagi mahasiswa terlebih untuk menyadarkkan diri dengan
tugas-tugasnya, saat mereka berorganisasi maupun kuliah. Dikarenakan individu
yang mempunyai SQ sangat tinggi bisa memahami arti kehidupan yang positif
setiap peristiwa yang ada dan hal yang sampai dengan penderitaaan yang dialami.
Hal ini mahasiswa mempunyai SQ tinggi diharap bisa mewujudkan karakteristik
yang pintar, mempunyai misi hidup yang jelas, mempunyai kesadaran ynag tinggi,
dan juga mempunyai sadar akan sosial tinggi pada sesame orang lain. Menunda
atau disebut dengan prokrastinasi dekat dengan rasa yang tidak sanggup menuju
tanggungjawab yang susah penyebab dari seorang meninggalkan tanggungjawab
atau melaksanakan prokrastinasi (Kingofong & S. M, 2004).

Demikian, prokrastinasi datang yang cenderung untuk meninggalkan tugas
yang sulit daengan cara mencari hal yang lebih menyenangkan dan yang bisa
diperoleh (Tuckman & W, 1990). Tapi individu mempunyai SQ banyak (tinggi)
mampu melawan hal yang susah dan juga bisa memanfaatkan kondisi yang sulit
untuk berusaha (Zohar, D & Marshal, & I, Memanfaatkan Kecerdasan Spiritual
dalam Berfikir Integralistik dan Holistik Untuk Memaknai Kehidupan, 2000).
Dikarenakan, individu mempunyai SQ yang tinggi berusaha untuk mengerjakan
tugas yang dianggapnya susah dan kecil kemungkinan melaksanakn prokrastinasi
pada kewajiban tugas tersebut. Prokrastinasi juga tergantung melalui perilaku
menghindapi tugas tersebut tapi cenderung untuk mempersalahkan ke individu
lain pada situasi tugas yang rumit (Tuckman & W, 1990). Hal ini, individu
mempunyai SQ tinggi mempunyai rasa pengetahuan diri yang tinggi dan juga

mempunyai usaha untuk menilai dirinya sendiri (autocritism) yang dilaksanakan
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dan juga memperhitungkan konsekuensi dari aktivitasnya (Zohar, D & Marshal,
& |, Memanfaatkan Kecerdasan Spiritual dalam Berfikir Integralistik dan Holistik
Untuk Memaknai Kehidupan, 2000). Karena, individu mempunyai SQ tinggi
kemungkinagn besar bakal bisa menyadari kekeliruan yang meluruskan tindakan
diri individu tanpa mempersalahkan individu lain.

Pada penelitian-penelitian sebelumnya, dari (llyas, 2016) menyatakan
bahwa ada pengaruh korelasi dalam mengikuti Orgamawa (Organisasi
Kemahasiswaan) terhadap prokastinasi mahasiswa dalam menyelesaikan skripsi di
Fakultas IImu Pendidikan IKIP PGRI Madiun tahun akademik 2015/2016.
Penelitian ini menunjukkan adanya indikasi psikologis yang sedang dialami
individu dalam melaksanakan penundaanselama melakukan penyusunan skripsi.
Individu mengakui adanya penundaan selama mengerjakan skripsi karena terlalu
banyaknya aktivitas di luar akademik, seperti bekerja dan aktif untuk mengikuti
kegiatan organisasi kemahasiswaan. Penelitian dari (Purnama, Shofia Shepti &
Tamsil Muis, & TT, 2014) menyatakan semakin tinggi prokrastinasi
akademiknya. Namun, pada penelitian lain mengngkapkan sebaliknya. Dalam
penerlitian Ilyana menyatakan bahwa ada hubungan korelasi pada tingkat
prokrastinasi akademik pada mahasiswa yang tidak mengikuti kegiatan dalam
kampus justru bertamba tinggi dibandingkan dengan mahasiswa yang berperan
dalam kegiatan dalam kampus. Selanjutnya hasil dari analisis korelasi
menunjukkan bahwa terdapat hubungan negative antara kecerdasan spiritual

denngan prokrastinasi akademik, menunjukkan terdapat hubungan semakin tinggi
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kecerdasan spiritual maka semakin rendah prokrastinasi akademik. Sebaliknya,
semakin rendah kecerdasan spiritual maka semakin tinggi prokrastinasi akademik.

Hasil penelitian ini didukung dari penelitian (Liling, Nurcahyo, & Tanojo,
2013) menyatakan bahwa hasil dari penelitian ini negative, dimana semakin tinggi
kecerdasan spiritual maka semakin rendah prokrastinasi akademik sebaliknya
semakin rendah kecerdasan spiritual maka semakin tinggi prokrastinasi akademik.
Penelitian ini menjelaskan prokrastinasi bisa terjadi di kalangan mahasiswa yang
khususnya dalam pengerjaan tugas akhir, dimana hal ini seringkali dipengaruhi
oleh kurangnya kemampuan untuk menerapkan aturan bagi diri sendiri.
Kemampuan untuk mengatur diri sendiri tidak terlepas dari bagaimana seseorang
menilai dan memaknai setiap tindakannya, hal ini berkaitan dengan adanya
kecerdasan spiritual. Yang dimana, kecerdasan spiritual ini akan menuntun
seseorang untuk memutuskan tindakan yang tepat dan memikirkan dampak yang
ditimbulkan oleh tindakannya. Mahasiswa yang mempunyai kecerdasan spiritual
tinggi cenderung untuk menghindari prokrastinasi. Dikarenakan perilaku tersebut
bisa merugikan dirinya sendiri ataupun orang lain.

Dari hasil wawancara pada beberapa mahasiswa anggota pengurus yang
mengikuti UKM yang ada di Ikatan Qori’ Qoriah Mahasiswa (IQMA) ini
memiliki rasa menunda-nunda tugas. Dikarenakan banyaknya kegiatan yang
dilakukan di UKM tersebut. Dan tugas yang didapat dari dosen ditunda
mengerjakan sampai hari esok, bahkan ada juga yang melebur untuk mengerjakan
tugas dari dosennya. Karena banyaknya kegiatan yang ada di UKM tersebut, maka

dari itu suka untuk menunda-nunda tugas. Anggota pengurus UKM ini lebih



13

memilih kegiatan IQMA karena ia merasakan kesenangan dalam mengikutinya
dan tanpa ada beban sama sekali kalu mengikuti kegiatan tersebut.

Berdasarkan adanya fenomena diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti
lebih lanjut tentang hubungan antara kecerdasan spiritual dengan prokrastinasi
akademik yang ada di UKM IQMA karena mahasiswa yang mengikuti UKM
tersebut lebih mementingkan kesenangannya dengan mengikuti kegiatan tersebut,
dikarenakan mahasiswa tersebut sudah mulai bosan dengan adanya tugas yang
telah diberikan oleh dosennya. Akhirnya mahasiswa tersebut memilih kegiatan
untuk tidak mengerjakan tugasnya ataupun mengerjakan tugasnya dengan cara
tidak tepat waktu (deadline). Jika mahasiswa mempunyai kecerdasan spiritual
yang tinggi maka mahasiswa akan lebih menghindar dari prokrastinasi, dan akan
melakukan pekerjaan mengerjakan tugas kuliah terlebih dahulu lalu mengikuti
kegiatan organisasi yang ada di UKM IQMA. Jika individu memiliki kecerdasan
spiritual yang tinggi maka akan terhindar dengan adanya menunda tugas,
begitupun sebaliknya jika individu memilik kecerdasan spiritual yang rendah
maka individu akan rentan melaksanakan menunda tugas ataupun pekerjaan. Dan
pada penelitian ini masih ada penelitian yang terkait dengan prokrastinasi dalam
menunda ini. Karenanya penelitian ini bertujuan untuk memngetahui hubungan
antara kecerdasan spiritual dengan prokrastinasi akademik pada pengurus UKM
IQMA UINSA.

Berdasarkan beberapa penelitian diatas dan hasil wawancara diatas, bahwa
peneliti ingin melakukan penelitian korelasi antara kecerdasan spiritual degan

prokrastinasi akademik dan untuk mengetahui ada hubungan atau tidaknya
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hubungan antara dua variabel tersebut. Jadi peneliti ini mnegambil judul
“Hubungan Antara Kecerdasan Spiritual Dengan Prokrastinasi Akademik Pada
Pengurus Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) lkatan Qori’ Qoriah Mahasiswa
(IQMA) di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya”.
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelliti memberikan masalah
yang dapat dirumuskan sebagai berikut:

Adakah hubungan antara kecerdasan spiritual dengan prokrastinasi
akademik pada pengurus UKM IQMA UINSA?
Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, mmaka tujuan yang ingin dicapau
pada penelitian ini adalah:

Untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan spiritual dengan
prokrastinasi akademik pada pengurus UKM IQMA UINSA.
Manfaat Penelitian

Berdasarkan uraian diatas, terdapat beberapa manfaat penelitian,
diantaranya:
1. Manfaat Teoritis

Dari hasil penelitian ini dapat bermanfaat menjadi materi dari informasi
pengembangan studi Psikologi Pendidikan.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi mahasiswa
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1) Peneliiti ini diharapkan menjadi bahan baca bagi pembaca agar dapat
lebih faham mengenai penelitian ini.
2) Penelitian ini memberikan pemahaman bagi mahasiswa.
3) Pada penelitian ini diharapkan agar bermanfaat bagi mahasiswa yang
aktif dalam organisasi agar lebih baik lagi di organisasi.
b. Bagi peneliti selanjutnya
1) Penelitian ini mampu menjadikan referensi penelitian, sehingga pada
peneliti selanjutnya mampu untuk melanjutkan dari penelitian ini.
Keaslian Penelitian
Sebelum melakuan penelitian ini, peneliti mengacu pada hasil penelitian
sebelumnya. Pertama dari (Qomari, 2015) penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif, penelitian ini menggunakan skala likert, dan subjek yang digunakan
sejumlah 80 siswa. Dengan analisis data diperole nilai r sebesar -0.658 dan p =
0.000 (p < 0.05) sehingga hipotesis diterima. Artinya negative dan signifikan
antara adversity quotient dengan prokrastinasi akademik pada siswa di SMP Insan
Cendekia Mandiri boarding school Sidoarjo. Kedua dari (Septian Avico &
Mujidin, 2014). Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Dimana hasil
penelitian ini mempunyai hubungan yang signifikan antara konformitas dengan
prokrastinasi akademik pada mahasiswa Provinsi Bengkulu yang bersekolah di
Yogyakarta.
Ketiga dari (Liling, Nurcahyo, & Tanojo, 2013) subjek penelitian yang
digunakan 62 mahasiswa yang mengerjakan tugas akhir. Hasil uji korelasi

penelitian ini (r = -0.307, p = 0.008, p < 0.01). Hasil dari penelitian ini yakni ada
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hubungan negative signifikan antara kecerdasan spiritual dengan prokrastinasi
akademik. Semakin tinggi kecerdasan spiritual maka semakin rendah prokrastinasi
akademik, sebaliknya jika semakin rendah kecerdasan spiritual maka semakin
tinggi pula prokrastinasi akademik. Keempat dari (Arifah Faujiah, Kania Rahman,
& Yono, 2018) subjek penelitian ini menggunakan 91 responden. Dengan hasil
korelasi antara dua variabel yakni r = 0.466, p = 0.207. Maka hasil dari penelitian
ini menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara religiusitas siswa dengan
prokrastinasi akademik.

Kelima dari (Rama Putri & Khairi Siregar, 2019) hasil dari penelitian ini r
= -0.252 dan r = -0.063. Subjek yang digunakan 73 orang, hasil penelitian ini
menunjukkan motivasi berrestasi berhubungan negative dengan prokrastinasi
akademik. Keenam dari (Zakiyah, Nuzulia Ratna Hidayati, & Setyawan, 2010)
subjek yang digunakan sebanyak 97 siswa pada hasil dari penelitian ini ada
hubungan negative antara penyesuaian diri dengan prokrastinasi akademik.
Ketujuh dari (Zakiah Akmal, Arlinkasari, & Ulfa Fitriani, 2017) hasil penelitian
ini mempunyai hasil negative, subjek yang digunakan 182 orang. Kedelapan dari
(Anggawijaya, 2013) penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, hasil dari
penelitian ini menunjukkan terdapat korelasi antara depresi dan prokrastinasi
akademik. Kesembilan dari (Fitriya & Lukmawati, 2016) jumlah subjek 190 orang
mahasiswa. Hasil penelitian ini memperlihatkan ada hubungan negative yang
signifikan antara regulasi diri dengan perilaku prokrastinasi akademik.

Kesepuluh dari (llyas, Hubungan Self Regulated Learning dan

Kematangan Emosi Dengan Prokrastinasi Akademik, 2016). Subjek berjumlah
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123 orang siswa, hasil penelitian ini adalah ada hubungan yang signifikan antara
self regulated learning dan kematangan emosi dengan prokrastinasi akademik.
Berdasarkan beberapa peneliti terdahulu yang telah dipaparkan diatas, perbedaan
pada penelitian ini dan penelitian-penelitian sebelumnya terlihat dari subjek yang
digunakan yakni penelitian ini menggunakan mahasiswa yang mengikuti Unit
Kegiatan Mahasiswa (UKM).

Sistematika Pembahasan

Sistematika pada penelitian ini berdasarkan tujuan untuk memperjelas dari
setiap isi yang ada pada bab dan pembahasannya. Secara umum penulisan pada
penelitian ini terdiri dari satu sampai lima bab yang berisi tentang penjelasan dari
masing-masing bab, yakni:

Pada bab 1 yakni membahas pada bagian awal dan fenomena dan
terbentuklah dengan adanya latar belakang yang digunakan pada peneliti untuk
membentuk suatu rumusan masalah, tujuan masalah, manfaat penelitian, keaslian
penelitian, dan judul peneltian yang berisi tentang beberapa asil dari penelitian
dahulu, dan terakhir yakni penataan yang dibahas.

Pada bab 2 yaitu tentang membahas kajian teori penilitian  yang
menjelaskan tentang yang sudah ditunjang pada peneitian ini, yakni yang berisi
pengertian kecerdasan spiritual dan prokrastinasi akademik, faktor, aspek, ciri,
hubungan antara dua variabel, dan hipotesis yang muncul pada penelitian ini.

Bab 3 adalah yang menjelaskan tentang instrument dan metode pada
penelitian ini. Dimana beberapa rancagan penelitian, identifikasi variabel yaitu

dari variabel X (Kecerdasan Spiritual) dan variabel Y (Prokrastinasi Akademik),
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definisi operasional variabel penelitian (kecerdasan spiritual dan prokrastinasi
akademik), populasi, sampel, teknik sampling, instrument penelitian, dan analisis
data yang digunakan untuk mengolah data dan membuktikan hasill ppenelitian ini.

Pada bab 4 tentang hasil dan pembahasan penelitian. Al ini meliputi hasil
dari penelitian, hasil penelitian beserta penjelasannya yang berisi tentang
persiapan dan pelaksanaan penelitian, deskripsi dari hasil penelitian yang terdiri
dari deskripsi subjek dan data, pengujian hipotesis yaitu pembahasan dari hasil
hipotesis secara statistic beserta penjelasannya, dan selanjutnya terdapat dari
pembahasan mengenai hasil dari penelitian yang sudah dipaparkan pada penelitian
terdahulu baik secara statistic maupun teoritis.

Terakhir dari bab 5 tentang kesimpulan dan saran dari penelitian ini.

Bersangkutan dengan referensi untuk penelitian selanjuutnya.



A.

BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

Prokrastinasi Akademik

1.

Pengertian Prokrastinasi Akademik

Menunda-nunda atau prokrastinasi mempunyai pengertian yakni
menunda-nunda tugas. Prokrastinasi sendiri berawal bahasa Latin yakni
pro yaitu ke depan ataua mendorong dan crastinus yakni kepastian di
hari mendatang. Kombinasi dari dua kata yakni prokrastinasi yaitu
menunda sampai hari mendatang (Satiadarma & P, Self-Handicaping dan
Prokrastinasi dalam Dunia Pendidikan, 2005). Jadi, prokrastinasi secara
menyeluruh segala sesuatu aktivitas yang dilakukan itu dengan cara
secara sadar. Prokrastinasi ini cenderung dibawah control individu untuk
menunda suatu pekerjaan sampai hingga batas waktu terakhir atau tidak
dilakukannya sama sekali (Gafni, R & Geri, & N, 2010). Menurut
(Ghufron, M. N & Risnawita, & S, Teori-teori Psikologi, 2010)
prokrastinasi akademik adalah  kecenderungan  menunda-nunda
penyelesaian tugas atau pekerjaan. Seseorang yang tidak menyelesaikan
tugas dan terus menunda tugas tersebut baik secara beralasan maupun
tidak yang berarti sudah melaksanakan prokrastinasi.

Prokratinasi akademik sebagai bentuk dari pengiindaran
mengerjakan tugas yang harus diselesaikan individu, namun individu

yang melaksanakan prokrastinasi lebih memilih untuk menghabiskan
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waktunya dengan teman atau pekerjaan lain sehingga menyita waktu
untuk menyelesaikan tugas secara baik. Penegrtian pada akademik ini
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) (Depdiknas, 2012) yakni
perguruan tinggi menyenggarakan pendidikan terapan dalam berbagai
bidang pendidikan kesenian maupun teknologi yang tertentu. Menurut
(Knaus & W, End Procrastination Noow! Get It Done With a Proen
Psychological Approach, 2010) prokrastinasi yaitu kebiasaan menunda
dalam hal yang sifatnya penting dan meempunyai jangka waktu sampai
dengan waktu yang ditentukan habis. (llyas, 2016) ada dua jenis
prokrastinasi, yakni: 1) prokrastinasi akademik, penundaan yang
dilaksanakan pada tugas formal yang berhubungan dengan akademik,
misalnya tugas kuliah atau tugas les, 2) prokrastinasi non-akademik,
penundaan yang dilaksanakan pada tugas non-formal atau tugas sehari-
hari seperti pekerjaan rumah tangga, kantor, maupun sosial. Menurut
(Sutriyono, S, Riyani, R & Prasetya, & E, 2012) prokrastinasi akademik
adalah sebuah tindakan dilaksanakan dengan sengaja untuk menunda
tugas-tugas dalam lingkup akademik yang berguna untuk mencapi suatu
tujuan tertentu. Menurut (Ghufron, N, & R, Teori-teori Psikologi, 2011)
prokrastinasi akademik merupakan menjadikan berbagai penundaan
yang berhubungan dengan tugas resmi dalam lingkup akademik. Dari
hasil pengertian-pengertian dari beberapa ahli diatas yakni prokrastinasi

adalah kecenderungan untuk menunda dalam pemecahan aktivitas yang
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dilakukan baik dengan disengaja, sesuatu yang berguna untuk

dilaksanakan, dan juga mempunyai akibat dari pelakunya.

Aspek-aspek

Ada beberapa aspek yang bisa digunakan sebagai indicator

menimbangkan dan mencermati prokrastinasi akademik (Ghufron, N, &

R, Teori-teori Psikologi, 2011) yakni:

a. Menunda untuk memulai maupun menyelesaikan ativitas yang
dihadapi

Individu melaksanakan prorastinasi maka aktivitas yang sedang

dihadapi wajib selesai pada individu yang bisa bermanfaat untuk
dirinya sendiri, tetapi menunda dan memulai mengerjakan sampai
dengan hasil yang sempurna jika sebelumnya itu mereka telah
memulai membereskan.

b. Terlambatnya dalam mengerjakan aktivitas

Individu melaksanakan prokrastinasi perlu waktu lama yang

diinginkan untuk melaksanakan tugas. Individu menyelesaikan waktu
yang dimiliki guna merencanakan diri secara berlebihan, dan
melaksanakan kegiatan yang tidak diperlukan untuk selesaikan tugas
tanpa adanya batas waktu yang diperlukannya. Terkadang kegiatan
seperti itu berakibatkan individu tidak tercapai dalam mengerjakan
tugas dengan memuaskan.

c. Jarak waktu antara kinerja actual dan rencana
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Individu melaksankan prokrastinasi yang memiliki kesusahan
dalam melaksanakan sesuatu lain yang cocok pada batasan waktu
yang sudah di ditentukan. Individu sering mendapatkan terlambatnya
waktu yang sudah ditentukan pada orang lain ataupun rancangan
memulai melaksanakan tugas hingga waktu yang sudah ditentukan.
Hal ini tersebut tiba pada pribadi yang tidak sesuai dengan yang sudah
direncanakan. Maka dari itu disebabkan terjadinya keterlambatan
ataupun kegagalan dalam menyelesaikan tugas.

. Melaksanakan kegiatan yang lebih menyenangkan daripada
melaksanakan tugas yang mesti dikerjakan

Individu melaksanakan prokrastinasi, disengaja untuk tidak
memulai mengerjakan tugasnya. Tetapi, memerlukan waktu yang
sudah dimiliki melaksanakn aktiitas lain yang dilihat memuaskan
sehingga membuang batas waktu untuk melaksanakan kewajiban yang
mesti diselesaikan.

Dari beberapa karakteristik yang sudah dipaparkan diatas, bisa
disimpulakan bahwa ciri prokrastinasi akademik yakni menunda
memulai ataupun menyelesaikan pekerjaan pada tugas yang sedang
dihadapi, terlambatnya dalam menegrjakan kewajiban, jarak waktu
antara rancangan kinerja actual dan melaksanakan aktivitas lain yang

menyenangkna daripada melaksanakan tugas yang harus dikerjakan.
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Beberapa ahli mengembanggkan alat pengukur pada prokrastinasi,
ada tiga aspek pada tingkah laku prokrastinasi (Bimo & W, 2010)
yaitu:

a. Paparan pada diri sendiri secara terbuka mengenai cenderungan untuk
menunda tugas, bahwa aspek ini menunjukkan pada orang lain
mengenai  kelaziman yang cenderung untuk menunda-nunda
melaksanakan tugas.

b. Kecenderungan untuk mempunyai kesulitan melaksanakan kegiatan
yang tidak menyenangan, memungkinkan inidvidu cenderung mencari
jalan keluar untuk hal tersebut, bahwa aspek merujuk pada
cenderungnya pasrah dalam menemukan tugas suah dan cenderung
untuk memilih hal nan membuat senang yang mudah didapat.

c. Kecenderungan dalam mempersalahkan ke orang lain dengan keadaan
yang susah dialami, bahwa aspek ini merujuk focus yang cenderung
untuk menghindar dari tugas pada individu dan juga menuduh orang
lain. Kecenderungan ini bisa dilihat misalnya percaya orang lain tidak
memiliki hak untuk memberi batasan waktu pada seseorang untuk
melakukan sesuatu.

3. Faktor-faktor
Menurut (Ghufron, M. N & Risnawita, & S, Teori-teori Psikologi,
2010) faktor dari prokrastinasi dibagi menjadi dua yakni faktor internal

dan eksternal:
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a. Faktor internal (dalam diri)

Yakni faktor yang terjadi karena adanya prokrasrtinasi akademik.
faktor ini di golongkan menjadi dua yakni, faktor fisik dan psikologis
individu.

1) Kondisi fisik dari individu

Yaitu keadaan jasmani dan tubuh individu dapat dilihat dari
segi kesehatan. Seseorang yang minim dengn kurang gizi, daya
ingat, dan kemampuan pada tugasnnya berbeda dengan seseorang
yang tumbuh dengan sehat. Karena dapat dipengaruhi oleh
prokrastinasi akademik, sehingga mendapatkan kewajiban belajar,
seseorang yang tidak sehat belum dapat melakukan kewajiban
yang maksimal, sehingga kewajibannya tidak dilakukan secara
waktu yang sudah ditentukan. Kelelahan atau fatigue yang dapat
dipengaruhi dengan prokrastinasi akademik. Orang yang memiliki
fatigue mempunyai cenderung bertambah tinggi dalam melakukan
hal prokrastinasi daripada yang tidak cenderung lebih tinggi

(Ghufron, M. N & Risnawita, & S, Teori-teori Psikologi, 2010).

(Rumiani, 2006) berbicara fatigue berakibatkan sebab stress

hingga mengalami turunnya kegiatan dalam belajar ataupun

kegiata pribadinya. Inidvidu bisa kehabisan motivasi untuk
melaksanakan tugasnya sehari-hari dikarenakan stressor yang
diterima. Keadaan ini menimbulkan inidividu melaksanakan

prokrastinasi akademik yang dilakukan dengan terlambtanya
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masuk kelas, terlambatnya mengerjakan tugas dimana menolak
untuk belajar pada saat ujian (Ghufron, M. N & Rishawita, & S,
Teori-teori  Psikologi, 2010) demikian ini mungkin dapat
melakikan waktu untuk belajar individu cukup lebih lama.

2) Kondisi psikologis dari individu

Adalah kondisi karakter individu, baik dari perasaan, sikap,
dan emosional berhubungan pada psikolognya. Rendah tingginya
semangat yang dipunyai individu bisa mempengaruhi
terbentuknya yang ada pada perilaku menunda.
b. Faktor eksternal (dari luar diri)

Yang bisa mempengaruhi pada prokrastinasi akademik, yakni:

1) Kondisi asuh orang tua
Ada hasil salah satu penelitian yaitu gaya asuh ayah yang otoriter
menimbulkan cenderungan tingkah laku prokrastinasi, dan untuk
gaya asuh yang otoritatif tidak menyebabkan prokrastinasi
(Ghufron, M. N & Risnawita, & S, Teori-teori Psikologi, 2010),
ibu  mempunyai kecenderungan melaksanakan ‘avoidance
procrastination’ yang menimbulakan anak perempuan mempunyai
kecenderungan melaksanakan menghindari tugas. Lain dari
pengasuhan otoriter, orang tua membimbing anak seacara
demokratis yang menimbulkan perilaku asertif, dikarenakan anak
mempunyai rasa kebebasan untuk mengekspresikan dirinya

sehingga anak memiliki perasaan yang percaya diri.
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2) Kondisi dari lingkungan
Prokrastinasi akademik ini banyak kejadian di lingkungan yang
rendah dalam pengawasan orang tua daripada lingkungan yang
banyak dengan pengawasan. Individu cenderung rajin
mengerjakan kewajiban jika ada yang mengawasinya. Sebaliknya
ketika tidak ada yang memantau maka individu bebas untukk
mengerjakan tugas nanti ataupun sekarang.
Selain itu, faktor dalam teman bergaul dan masyarakat bisa
mempengaruhi prokrastinasi akademik. aktivitas dari luar kampus
memang sangat baik dan bisa menolong pendapatuntuk
mahasiswa. Teteapi, tidak semua kegiatan berdampak dengan
bagus unutk mahasiswa. Individu yang memiliki jadwal padat di
luar kampus atau rumabh, terjadi minimnya bisa membagi wkatu
untuk belajar, dengan cara individu aktivitas tersebut akan
menggangu pada kegiatan proses belajar. .
4. Jenis-jenis
Menurut (Ghufron, M. N & Risnawita, & S, Teori-teori Psikologi,
2010) jenis prokrastinasi akademik ada kategori, yakni:
a. Functional procrastination
lalah pengunduran tugas yang tujuannya mendapati berita yang
akan lebih terakurat. Prokrastinasi funsiional umumnya dilaksanakan
akan mendapati file yang sangat penting, yang memiliki acuan yang

penting. Kenyataanya, mengumpulakn data harus dengan butuh waktu
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belum tentu sesuai akan jenis-jenis berita yang dicari. Adapun juga
informasi yang sedang diperlukan waktu yang sebentar, da nada juga
lama. Prokrastinasi seperti iini akan terjadi yang berhubungan dengan
penelitian.
. Disfunctional procrastion

Yaitu penundaan yang belum mempunyai tujuan, akibatnya akan
jelek dan bisa memunculkan keributan. Prokrastinasi dalam
dissfunctional akan terhitung jadi beberapa dengan tujuan
melaksanakan penundaan, yakni penundaan dalam keputusan dan
penundaan dalam pengindaran.
1) Decisional procrastination (penundaan keputusan)

Yaitu penundaan yang terlibat pada pengutipan keputusan. Cara
prokrastinasi menjadi suatu dari pikiran yang anteseden untuk
menunda melaksanakan pekerjaan untuk dihadapi posisi yang
terkonsep akan stress. Prokrastinasi dilaksanakan dalam bentuk
coping digunakan untuk mencocokan diri dari sikap yang penuh
dengan stress. Pada jenis penundaan berakibatkna gagal untuk
mengidentifikasikan kewajiban, dan kemudian memunculkan
pertengkaran pada individu, jadi seseorang menunda mencetuskan
masalah. Penundaan dalam keputusan hubungannya pada
kesalahan, proses kognitif, kegagalan, tapi tak berhubungan pada
minimnya level intelegensi orang lain (Ghufron, M. N &

Risnawita, & S, Teori-teori Psikologi, 2010).
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2) Avoidance procrastination (penundaan penghindaran)

Yaitu menunda pada ttingkah laku yang terlihat. Nunda
dilaksanakan dalam cara penghindaran tugas yang dirasakan
kurang gembira yang susah dilaksanakan. Prokrastinasi
dilaksanakan penghindaran gagal melakukan tugas yang dalam hari
esok dari penilaian yang negative terancam dari harga diri.
Penundaan dalam penghindaran ini terhubung pada prestasi diri,
tekad untuk menghindari dari tugas yang tertantang dan tidak
jujuran (Ghufron, M. N & Risnawita, & S, Teori-teori Psikologi,
2010).

Pada pembicaraan diatas, bisa simpulakn prokrastinasi ada dua jenis
penundaan. Kesatu, menunda yang dilaksanakn untuk mendpatkan
informasi yang diperlukan supaya lengkap dan lebih hati-hati, dengan
berbagai alasan kuat,berguna melaksanakan upaya konstruktif, memiliki
arah yang jelas agar tidak rugi hal ini disebut dengan prokrastinas
fungsional. Kedua, penundaan dilaksanakn tidak adanya arah jelas yang
taka da hubungan pada kewajiban dan bisa rugi hal ini menyebutkan
dengan prokrastinasi disfungional.

Prokrastinasi Akademik Dalam Perspektif Islam

Dalam Islam mengajurkan bahwa untuk tidak menunda-nunda
waktu. Allah jjuga menganjurkan umatnya untuk selalu mengargai waktu
kapan pun dan dimana pin itu, yang sudah dijelaskan Allah berfirman,

yakni:
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Artinya: “1) Demi masa. 2) Sesungguhnya manusia itu benar-benar
dalam kerugian. 3) Kecuali orang-orang yang beriman dan
mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati
kebenaran dan nasehat-menasehati supaya menetapi kesabaran”
(Sumber QS Al Ashar Ayat 1-3).

Surat Al Qur’an diatas menerangkan sebagai umat tidaak boleh
menyia-nyiakan waktu, karena merekalah termasuk orang-orang yang
merugi. Suatu keinginan yang menunda menyelesaikan tugas secara
keseluruhan dan melaksanakan kegiatan yang lain, akibatnya pekerjaan
menjadi tertunda, tidak menyelesaikan tugas secara tepat waktu, dan sering

tidak tepat waktu untuk menghadiri kegiatan yang lain. Selain itu, terdapat

Hadist yang menyebutkan bahwa:
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“Dari Ibnu Umar Radhiallohu ‘anhuma, beliau berkata:
Rasulullah Shollallohu ‘alaihi wa sallam pernah memengang kedua
pundakku seraya bersabda, “Jadilahh engkau di dunia seperti orang

asing atau musafir. “Ibnu Umar menyebutkan bahwa: Kalau datang
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waktu sore, jangan mennati waktu pagi. Kalau tiba pada waktu pagi,

maka jangan menanti waktu sore. Gunakanla sebaik-baiknya

sehatmu untuk sakitmu dan masa hidupmu untuk masa matimu”

(HR. Bukhori).

Hadist diatas menjelaskan bahwa sebagai umat islam janganlah
untuk menunda-nunda pekerjaan, segeralah selesaikan tugasmu jika masih
mempunyai banyak waktu dan gunakan waktumu sebaik-baiknya untuk
melakukan hal yang berguna bagi hidupmu.

B. Kecerdasan Spiritual
1. Pengertian Kecerdasan Spiritual (SQ)

Menurut (Zohar, D & Marshall, & I, SQ: Memanfaatkan Kecerdasan
Spiritual dalam Berfikir Integralistik dan Holistik untuk Memaknai
Kehidupan, 2007) SQ yakni kecerdasan melawan dalam memecarhkan
persoalan arti dan harkat, yakni kemampuan menghadapu tingkah laku
dan kehidupan individu dalam situasi arti yang kaya dan luas.
Kemampuan dalam menilai tingkah laku individu yang lebih berarti
dibandingkan pada orang lain. Kecerdaan spiritual ini dapat dicapai pada
individu dalam pendidikan agama yang telah diterapkan mulai sejak dini,
sehingga pada saat ini individu sudah beranjak remaja bisa memahami
nilai dari kemanusiaan moral, dan norma sosial yang disertai dengan
adanya pondasi agama yang kuat (Safaria & T, 2007). Kecerdasan
spiritual (spiritual quotient) yang luas untuk mengartikan kehidupan pada

memberikan arti yang baik pada masalah, peristiwa, dan tekanan nan
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sedang yang wajar hingga bisa membangunkan jiwa, menempatkan diri
hidup untuk lebih baik dengan banyak kedamaian, kebijakan,
kebahagiaan, dan mampu menemukan jalan keluar dengan pikiran yang
jernih (Zohar, D & Marshall, & 1, SQ: Memanfaatkan Kecerdasan
Spiritual dalam Berfikir Integralistik dan Holistik untuk Memaknai
Kehidupan, 2002). SQ juga meyakini kecerdasan yang bisa berfungsi dari
IQ dan EQ yang efektif, merupakan kecerdasan yang tertinggi. Artinya,
SQ terlingkup segenap dari kecerdasan yang ada disetiap individu.
(Suharsono, 2005) kecerdasan spiritual yakni upaya untuk seseorang
sebagai makhluk Tuhan untuk meyakini adanya kebedasaan Allah.
Orang-orang yang mempunyai kecerdasan spiritual ini mempunyai
control diri dan pengendalian diri bagus, tidak egois, apabila berbuat
dzalim pada orang lain. (Yaumi & Ibrahim, Kecerdasan Jamak (Multiple
Intelligence): Mengidentifikasi dan Mengembangkan Multitalenta Anak,
2013) SQ vyakni suatu kepinteran bisa mengarahkan agar bisa
menuntaskan arti dan nilai. Yang dimana kecerdasan bisa memposisikan
tingkah laku dan kehidupan pada orang lain pada konteks arti yang
banyak yaitu mampu melewati jalur kenyataan yang lebih bermakna
(Zohar, D & Marshal, & I, Memanfaatkan Kecerdasan Spiritual dalam
Berfikir Integralistik dan Holistik Untuk Memaknai Kehidupan, 2000)
spiritual yakni sebagai kecerdasan menyelesaikan masalah makna, dan
nilai. Menurut (Muhammad & A, Komunikasi Organisasi, 2000) bahwa

kecerdasan spiritual yakni berpikiran untuk memperole inspirasi,
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dorongan, dan penghayatan dari ketuhanan dimana setiap individu
sebagai menjadi bagian. SQ vyaitu wujud dari kecerdasan untuk
memaklumi arti hidup yang dicirikan pada bakat yang memiliki sifat
dalam diri dan luar diri (Aziz, Rahmat & Mangestuti, & Retno, Tiga
Jenis Kecerdasan dan Agresivitas Mahasiswa Universitas Islam Negeri
Malang, 2006). Hasil paparan pengertian diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa kecerdasan spiritual adalah kecerdasan yang dapat memahami
nilai maupun makna dalam melakukan setiap tindakan.
Aspek-aspek
Menurut (Zohar, D & Marshall, & I, SQ: Memanfaatkan Kecerdasan
Spiritual dalam Berfikir Integralistik dan Holistik Untuk Memaknai
Kehidupan, 2000) terdapat sembilan aspek kecerdasan spiritual, yakni:
1) Kemampuan bersifat fleksibel
Individu mempunyai kecerdasan spiritual meningkatkan secara
bagus untuk bisa menempatkan dirinya secara energik untuk bisa
berkumpul, mempunyai pertimbangan dan pertanggung jawaban
pada saat menjumpai macam jawaban.
2) Tingkat kesadaran diri yang tinggi
Seseorang mempunyai kecerdasan spiritual berkebang secara
baik dan mempunyai kesadaran bahwa ada Tuhan dan mempunyai
kesadaran akan keadaan diri sendiri.

3) Mampu menghhadapi dan memanfaatkan penderitaan
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5)

6)

7)

8)
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Seseorang melawan dan mewujudkan kesulitan semacam
motivasi agar memperoleh semangat yang bertambah bagus lagi.
Dan penderitaan ini dialami sebagai cobaan dari Tuhan.

Mampu mengadapi dan melampui rasa sakit

Seseorang mempunyai SQ meningkatkan secara bagus dan
mempunyai rasa sabar ketika sedang menghadapi termasuk perasaan
sakit.

Kualitas yang dipahami oleh visi dan nilai-nilai

Seseorang yang mempunyai SQ dapat meningkatkan secara
damai dan mempunyai kondisi fikir dimana keadaan lebih bagus dari
keadaan sebelumnya juga mempunyai keperluan untuk kehidupan.
Keengganan untuk menyebabkan kerugian yang tidak perlu

Seseorang juga mempunyai kecerdasan spiritual untuk
meningkatkan secara bagus dan mempunyai perbuatan untuk
pengorbanan yang dirasa tak penting.

Berfikir secara holistic

Pribadi mempunyai kecerdasan spiritual yang meningkatkan
secara bagus dan bisa memandang dari ketergantungan dalam masa
dirinya hingga orang lain yang mempunyai keterlibatan pada
beberapa peristiwa.

Cenderungan menanyakan bagaiman dan mengapa untuk menelusuri

jawaban yang mendasar
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Manusia mempunyai SQ yang bertumbuh secara ramah

menjurus untuk mengetahui tanggapan untuk kemauannya.

9) Menjadi pribadi yang mandiri

Individu mempunyai SQ mengembangkan secara menyanggupi
dan baik melaksanakan perilaku yang jangan bergantung pada

manusia yang lain.

3. Fungsi-fungsi

Menurut (Zohar, D & Marshall, & 1, SQ: Memanfaatkan Kecerdasan

Spiritual dalam Berfikir Integralistik dan Holistik untuk Memaknai

Kehidupan, 2007) mengatakan bahwa ada beberapa fungsi dari kecerdasan

spiritual, yakni:

a.

Mewujudkan individu dengan apa adanya dengan memberikan
kemampuan untuk mengembangkan.
Mewujudkan individu yang kreatif. Kami menghadrikan saat ingin

menjadi berwawas luas, spontan cara yang kreatif, dan luwes.

. Bisa menggunakan saat permasalahan yang krisi yang mmembuat

kami merasa terhilangnya kecocokan pada dirinya. Demikian adanya

SQ ini isi suara pada hati akan mengarahkan pada jalan yang benar.

. Dapat meningkatkan pengetahuan keberagaman yang akurat, tidak

dengan fanatic dengan tertutup pada aktivitas sebenarnya dengan
berbagai macam.
Bisa menentang masalah ekstensial yakni tempo Kita secara individu

dengan terlibatnya kekhawatiran dan kemampuan pada masa lampau
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kita ini mengakibatkan dari rasa sedih. Dikarenakan adanya
kecerdasan spiritual sadar akan kita memiliki suatu permasalahan
ekstensial yang membuat kita menanganinya atau tidak Kita dapat
berdamai dengan permasalahan tersebut.

Agar mendapatkan individu yang berkematangan yang lebih utuh
dimana kitta memiliki kekuatan pada hal tersebut. Dan SQ ini
mendatangkan kesadaran tentang prinsip dan arti hinggi muncul rasa
ego akan menduakan, hidup ini berlandaskan pada landasan yang
kekal.

Bisa digunakan untuk menemui opsi dan kebenaran yang sungguh
akan mendatangkan dan juga bisa menghadapi bagaimanapun juga
jenisnya. Buruk dan baik atuuun pada halkesulitan yang akan datang
tanpa addanya yang diduga.

Sementara itu fungsi dari SQ ini menurut (Agustian & G, 2007) yakni

membentuk perilaku seseorang yang berakhlaq mulai, seperti:

(1)

(2)

3)

Rendah hati yakni menerima dan menghormati dari seluruh pesan dan
kritikan dari individu lain.

Tawakkal (berserah diri dan usaha) yakni sabar dalam ujian dan harus
bertawakkal pada Allah, keikhlasan yakni melaksanakan selalu tanpa
harapan.

Kaffah (totalitas) yakni cenderung melihat dalam beragam hhal untuk
mengetahui balasan yang berlandaskan pada sikap yang kritis tentang

macam-macam masala dan melihatnya dari banyak sumber.
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(4) Tawazzun (seimbang) yakni mampu yang sifatnya fleksibel melalui
cara memprioritaskan aktivitas penting yang dapat juga bisa membagi
wkatu yang baik.

(5) Ihsan (penyempurnaan dan integritas) yakni mempunyai karakter dan
tanggungan untuk membawa sebah nilai dan visi tinnggi hingga
melaksanakan aktivitas dengan cara yakin yang menjadikan sbagai
perilaku yang dapat ditiru dengan baik.

Dari hasil paparan diatas, bisa disimpulkan bahwa kecerdasan spiritual
(SQ) mempunyai fungsi sebgai bisa mengartikan kehidupan dengan baik,
lebih kreatif yang mempunyai berwawasan yang luas, membagikan daya
untuk berkembnag, dan bisa menghhargai pada orang lain dan dirinya.
Faktor-faktor

Menurut (Zohar, D & Marshall, & 1, SQ: Memanfaatkan Kecerdasan
Spiritual dalam Berfikir Integralistik dan Holistik untuk Memaknai
Kehidupan, 2007) beberapa hal yang bisa mempengaruhi dari kecerdasan
spiritual untuk berkembang, yakni:

1) Terdapat ketidak seimbangan id, ego, dan superego.

2) Terdapat orang tua yang tidak menyayangi anaknya.

3) Menantikan yang berlebihan.

4) Terdapat aliran yang mengajarkan menekankan naluri.

5) Terdapat aturan moral yang menekan insting ilmiah.

6) Terdapat luka yang mencerminkan pengalamn yang melibatkan

perasaan terasing, tidak berarga, dan terbelah.



37

Menurut (Zohar, D & Marshall, & 1, SQ: Memanfaatkan Kecerdasan

Spiritual dalam Berfikir Integralistik dan Holistik untuk Memaknai

Kehidupan, 2007) mengungkapkan ada beberapa faktor yang bisa

mempengaruhi kecerdasan spiritual, yakni:

1)

2)

Sel saraf otak

Otak menjadikan penghubung antara kehidupan hati dan lahiriyah.
Dan juga bisa melakukan seluruh yang sifatnya luwes, bisa
mengorganisasikan diri, dan kompleks.

Titik Tuhan (God spot)

Titik Tuhan memainkan sebauh fungsi biologis yang memastika pada
pengalaman spiritual. Namnu, titik Tuhan ini tidak dari syarat penuh
yang ada didalam kecerdasan spiritual.

Bagian-bagian diatas (Zohar, D & Marshall, & I, SQ: Memanfaatkan

Kecerdasan Spiritual dalam Berfikir Integralistik dan Holistik untuk

Memaknai Kehidupan, 2007) menciptakan tingkah laku yang bisa

disimpulkan jadi tiga masalah yang membentuk orang lain terhalang

secara spiritual yakni:

1)

2)

3)

Tidak menumbuhkan jumlah aspek dari individu sama sekali.
Sudah menumbuhkan jumlah aspek, tetapi tidak proposional ataupun
menggunakan cara negative atau merusak (destruktif).

Berlawanan maupun buruknya hubungan antara bagian.
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Hubungan Antara Kecerdasan Spiritual Dengan Prokrastinasi Akademik
Pada Pengurus Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) lkatan Qori’ Qoriah
Mahasiswa di UINSA

Sebagian dari mahasiswa dan mahasiswi, beberapa ada yang mengikuti
organisasi yang ada di kampus UINSA, dan ada juga yang tidak mengikuti UKM
sama sekali. Dan diantaranya di ukm IQMA ini, dikarenakan banyak minatnya
mahasiswa dan mahasiswi yang mengikutinya. Dikarenakan ukm IQMA
menyediakan beberapa bidang yang akan membuat tertarik minat dan bakat yang
ada pada diri individu. Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya,
menunjukkan bahwa prokrastinasi akademik pada mahasiswa yang tidak aktif
pada organisasi atau yang tidak mengikuti organisasi sama sekali ini, justru
bertambah banyak dibandingkan pada mahasiswa aktif dalam organisasi.
Kemudian peneliti juga telah melakukan wawancara terhadap beberapa pengurus
yang ada di IQMA, hasil wawancara menunjukan bahwa memiliki rasa yang
menunda-nunda tugas, karena banyaknya kegiatan yang dilaksanakan di UKM
tersebut. Dan juga terdapat tugas dari dosen pun ditunda mengerjakan sampai hari
esok, dan bahkan juga yang begadang untuk mengerjakan tugas tersebut. Karena
banyaknya kegiatan yang ada di ukm tersebut. Dan juga pengurus ukm ini lebih
memilih untuk mengikuti kegiatan IQMA karena merasakan kesenangan dalam
mengikuti dan tanpa adanya beban waktu mengikutinya.

Menurut (Steel & P, 2007) prokrastinasi yakni menunda sampai hari esok.
Jadi, prokrastinasi secara umum yang bisa dipahami apapun yang dilakukan itu

dengan secara sadar. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi prokrastinasi
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akademik yakni dibagi menjadi dua faktor eksternal dan faktor internal.
Diantaranya eksternal yaitu dari kondisi pemeliharaan dari orangtua, kondisi
lingkungan dan internal yaitu dari keadaan fisik manusia, kondisi psikologis
manusia (Ghufron, M. N & Risnawita, & S, Teori-teori Psikologi, 2010).
Kecerdasan spiritual yakni kecerdasan dalam memecahkan sebuah gerakan gaya
hidupnya manusia yang lebih bermakna disbanding dengan lain. Kecerdsan
spiritual menolong seseornag agar bisa menentukan mana yang baik dan tidak,
juga bisa membayangkan yang hendak terjadi, juga mempunyai cita-cita agar
dapat membenarkan individu sendiri (Zohar, D & Marshal, & |, Memanfaatkan
Kecerdasan Spiritual dalam Berfikir Integralistik dan Holistik Untuk Memaknai
Kehidupan, 2000).

Prokrastinasi akademik adalah menunda-nunda unuk menyelesaikan tugas
dengan cara disengaja, lebih mementingkan sesuatu yang lebih penting daripada
tugasnya, dan juga mempunyai dampak bagi pelaku. Prokrastinasi menjadi
tingkah laku terbawa pada pengaruh negative yang sangat merugikan. Jadi
mahhasiswa mempunyai SQ tinggi maka bisa membayangakan hampir dari akbiat
tindakan hingga terjadi penghindaran pada tindakan yang bisa merugikan individu
maupun orang lain. Demikian, sebagai sala satu terwujudnya dengan mengerjakan
tugas dengan tepat waktu. Maka dapat disimpulakn pada penelitian ini bahwa
kecerdasan spiritual ini  mempunyai hubungan yang signifikan dengan

prokrastinasi akademik.
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Kerangka Teoritik
Penelitian ini menggunakan teknik korasional (hubungan), dimana
semakin rendah kecerdasan spiritual, maka semakin tinggi prokrastinasi
akademiknya. Dikarenakan individu tersebut dapat membedakan antara baik dan
buruk. Jadi dapat dijelaskan kerangka teoritik dalam penelitian ini, yakni:
a) Kecerdasan spiritual
Kecerdasan spiritual (Zohar, D & Marshall, & 1, SQ:
Memanfaatkan Kecerdasan Spiritual dalam Berfikir Integralistik dan
Holistik untuk Memaknai Kehidupan, 2007) yakni kecerdasan yang
bisa membuat seeorang mampu untuk menghhadapi dan memecahkan
persoalan nilai maupun makna, dan berada pada kondisi arti yang
umum dan berada untuuk mendapatkan nilai maka jalan hidup maupun
tindak yang lebih berarti dibandingkna serta dengan orang lain.
Menurut Zohar ada beberapa faktor, yakni:
e Faktor internal
Didalam diri individu yaitu kerjanya sel saraf otak berhubungan
langsung pada titik Tuhan dan berdirinya kesadaran beragama.
e Faktor eksternal
Dipengaruhi dari luar diri individu yakni bimbingan
ditanamkan orangtua, pendidikan, dan pengarahan.
b) Prokrastinasi akademik
Menurut (Ghufron, M. N & Risnawita, & S, Teori-teori Psikologi,

2010) prokrastinasi akademik adalah kecenderungan menunda-nunda
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penyelesaian tugas atau pekerjaan. Seseorang Yyang tidak
menyelesaikan tugas dan terus menunda tugas tersebut baik secara
beralasan maupun tidak yang berarti sudah melaksanakan
prokrastinasi.
Diperoleh dua faktor utama bisa dipengaruhi oleh prokrastinasi
akademik yakni faktr eksternal dan internal (Fauziah, 2015):
e Faktor internal
Berasal dri seseorang dapat membangun karaakter prokrastinasi
yang diliputi faktor psikologis dan fisik.
e Faktor eksternal

Berasal dari lingkungan dapat mempengaruhi:

1) Kesulitan tugas yang diberikan, menganggap tugas sulit
dicari referensi, dan tidak dapat dipahami.

2) Tidak memiliki fasilitas untuk mengerjakan, misal internet.

3) Kurangnya referensi sumber pada tugas tersebut.

4) Batas pengumpulan waktu yang masih lama sehingga
terlalu santai untuk mengerjakannya.

5) Mengandalkan temannya yang bisa mengerjakan tugas
tersbeut dan waktu pengumpulannya juga sudah dalam
jangka waktu yang dekat.

6) Kesibukkan diluar kampus, misal mengikuti pengembangan
bakat dan minat.

7) Bertumpuknya tugas.
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Penelitian yang dilakukan oleh (Liling, Nurcahyo, & Tanojo, Hubungan
Antara Kecerdasan Spiritual Dengan Prokrastinasi Pada Mahasiswa Tingkat
Aknhir, 2013) yang berjudul “Hubungan Antara Kecerdasan Spiritual Dengan
Prokrastinasi Akademik Pada Mahasiswa Tingkat Akhir”. Penelitian ini
menyatakan bahwa memiliki hubungan negative yakni individu memiliki
kecerdasan spiritual tinggi maka prokrastinasi akademik rendah sebaliknya
kecerdasan spiritual rendah maka prokrastnasi akademik tinggi pada mahasiswa

tingkat akhir. Berikut yaitu konsep untuk kerangka teori sebagai berikut:

KECERDASAN PROKRASTINASI

SPIRITUAL AKADEMIK

MAHASISWA

PENGURUS UKM

Keterangan:

— > : Hubungan secara parsial
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Hipotesis

Hipotesis yakni suatu konsep pernyataan yang mesti diuji dengan
kebenarannya. Berdasarkan penjelasan yang sudah dipaparkan diatas, maka
hipotesis di dalam penelitian ini ialah:

Terdapat hubungan negative antara kecerdasan spiritual dengan
prokrastinasi akademik pada mahasiswa Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) lIkatan

Qori’” Qoriah Mahasiswa (IQMA) di Universitas Islam Sunan Ampel Surabaya.



BAB Il
METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian

Dari penelitian ini yang sudah dijelaskan diatas, bahwa penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif bertujuan untuk mengetahui korelasi dari dua
variabel yang akan diteliti yakni kecerdasan spiritual dan prokrastinasi akademik.
Rancangan pada penelitian memakai pendekatan kuantitatif yang menggunakan
teknik korelasional. Penelitian kuantitatif ini yakni teknik mendapatkan ilmu yang
membuat data berbentuk angka sebagai alat mendapatkan penjelasan apa yang
diinginkan itu diketaui (Arikunto, 2006).

Identifikasi Variabel

Secara teoritis variabel bisa didefinisikan sebagai atribut dari objek
memiliki “variasi” antara satu orang dengan orang lain ataupun satu objek dengan
objek yang lain. Variabel penelitian yakni suatu sifat yang dinilai dari orang,
objek yang memiliki variasi khusus yang diterapkan pada penelitian untuk
dipelajari kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2001).

Variabel yakni suatu konstruk yang sifatnya sudah diberikan angka
(kuantitatif) atau dapat diartikan sebagai variabel adalah sesuatu konsep yang
banyak macam nilaiinya yakni kuantitatif maupun kuualitatif yang bisa dirubah
nilainya. Konsep dari variabel ini mempunyai beberapa vvariasi nilai, yakni
mempunyai vaariabel dependent dan independent. Variabel dependent atau

disebut demgan vriabel terikat yakni variabel yang dipengaruhi oleh variabel
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independent. Sedangkan independent yakni variabel yang mempengaruhi pada

variabel dependent.

Berikut ini variabel yang ada pada penelitian ini, yakni:
Variabel Bebas (X): Kecerdasan Spiritual

Variabel Terikat (Y): Prokrastinasi Akademik

Definisi Operasional

a. Kecerdasan spiritual

Kecerdasan spiritual yng dimaksud dalam penelitian ini yakni individu
mampu memposisikan dirinya pada konteks yang lebih luas agar bisa
mengukur jalan hidupnya yang lebih daripada orang lain. Pada kecerdasan
spiritual ini terdapat sembilan aspek, yakni: Mampu menghadapi dan
melampuui rasa sakit, mampu bersikap fleksibel, kualitas dipahami oleh
visi dan nilai, mampu untuk menghadapi dan memanfaatkan penderitaan,
berpikir holistic, cenderung bertanya mengapa dan bagaimana jika mencari
jawaban mendasar, pribadi yang mandiri, keenggaam menyebabkan
kerugian yang tidak perlu, tingkat kesadaran diri tinggi. Dari sembilan ciri
ini akan dijadikan menjadi indicator prilaku dan kemudian akan dibuatkan

blue print dan instrument untuk penelitian.

. Prokrastinasi akademik

Pada penelitian ini yakni kecenderungan untuk menunda dalam
melakukan aktivitas yang dilakukan dengan disengaja, sesuatu hal yang
berguna untuk dilakukan, dan juga mempunyai akibat dari pelakunya.

Pada prokrastiinasi akademik ini terdapat empat aspek yang ada, yakni:
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Keterlambatan mengerjakn tugas akademik, melaksanakan aktivitas lain,
kesenjangan waktu atau rencana dan actual, penundaan tugas akademik.
Dari empat aspek ini akan dijadikan indicator perilaku kemudian akan
dibuatkan blue print dan instrument penelitian.
D. Populasi dan Sampel Penelitian
a. Populasi

Menurut (Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R &
D, 2011) yakni wilayah terdiri dari subjek atas objek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik yang telah ditetapkan peneliti untuk ditarik
kesimpulan dan dipelajari. Sedangkang menurut (Arikunto, 2006) populasi
yaitu keseluruhan dari subjek penelitian. Dari pengertian tersebut yaitu
populasi adalah keseluruhan dari subjek atau objek yang memiliki ciri
sama yang ditetapkan pada peneliti untuk diteliti.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dari mahasiswa
pengurus Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) Ikatan Qori’ Qoriah
Mahasiswa (IQMA) yang ada di UINSA. Pada penelitian ini untuk jumlah
pengurus yang mengikuti IQMA total keseluruhan 81 pengurus. (Sumber

data dari Sekretaris Pengurus IQMA). Berikut rincian pengurus IQMA :



47

Tabel 3.1 Populasi Subjek

No. Bidang Jumlah
1.  Harian 7
2.  Departemen Pembinaan dan Pemberdayaan 10
Kader
3.  Departemen IQMA Education Center 10
4.  Departemen Penelitian dan Pengembangan 9
5.  Bidang Sholawat 10
6.  Bidang Kaligrafi 8
7. Bidang Dakwah 8
8.  Bidang MC 9
TOTAL 81
b. Sampel

Menurut (Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R &
D, 2011) yakni sebuah anggota dari karakteristik dan jumlah dimilliki
pada populasi tersebut. Apabila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin
untuk mempelajari semua yang ada pada populasi misal, karena waktu,
tenaga, dan keterbatasan dana maka peneliti bisa memakai sampel yang
diambil dari populasi tersebut.

Sedangkan menurut (Arikunto, 2006) sampel yaitu bagian dari
populasi yang akan diteliti. Dinamakan penelitian sampel apabila kita
bermaksud untuk menggeneralisasi hasil penelitian. Maksudnya yaitu
menganggkat kesimpulan dari penelitian sebagai suatu yang berlaku bagi
populasi.

Dan (Arikunto, 2006) menjelaskan bahwa apabila kurang dari 100
maka lebih baik diambil semua, tapi jikalau jumlah subjek besar maka

ambil antara 10% sampai dengan 15%. Pada penelitian ini, peneliti
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mengambil sampel mahasiswa pengurus yang ada di IQMA dengan
jumlah keseluruhan 81 anak, dan peneliti menggunakan sampel semuanya,
dikarenakan kurang dari 100 anak. Berikut ini kriteria-kriteria yang ada
dalam penelitian ini, yakni:
1) Laki-laki atau perempuan
2) Mahasiswa UINSA
3) Pengurus IQMA
Instrument Penelitin
Instrument penelitian yang menggunakan penelitian yakni menggunakan
skala Likerts. Skala likert yakni skala yang digunakan untuk mengukur sikap,
persepsi, dan pendapat penelitian (Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,
Kualitatif dan R & D, 2008). Pada penelitian ini, untuk variable SQ mengukur
dengan memakai alat ukur tersusun menurut ciri yang dinyatakan oleh (Zohar, D
& Marshal, & 1, Memanfaatkan Kecerdasan Spiritual dalam Berfikir Integralistik
dan Holistik Untuk Memaknai Kehidupan, 2000) yaitu kemampuan untuk melihat
keterkaitam, tidak menimbulkan kerugian yang tidak perlu, kualitas hidup
terilhami oleh visi dan nilai, bisa menghadapu dan memanfaatkan penderitaan dan
rasa sakit, mempunyai tingkat kesadaran diri yang tinggi, kemampuan bersikap
fleksibel, kemampuan untuk mencari jawaban yang skala ini menentukan
persetujuan terhadap pernyataan dengan memilih salah satu pilihan yang sudah
disediakan. Yang dimana ada dua kuisioner yakni skala kecerdasan spiritual pada

ciri yang sudah dijelaskan oleh Zohar dan Marshall, dan skala prokrastyinasi
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akademik pada ciri yang sudah dijelaskan oleh Ferrari. Pada pengambilan data ini

dilaksanakan dengan cara memberi skala pada subjek dengan bentuk online.

Alternative dari jawaban untuk aitem instrument ini ada empat jawaban,

yakni:

C.

d.

Sangat Setuju (SS)
Setuju (S)
Tidak Setuju (TS)

Sangat Tidak Setuju (STS)

Pada skala psikologi ada dua macam pernyataan yakni favorable adalah

pernyataan sikap yang mengatakan hal positif atau kalimat yang mendukung. Dan

unfavorable adalah pernyataan sikap yang mengatakan hal negative atau kalimat

yang tidak mendukung. Dibawah ini alternative jawaban yang bisa terlihat dalam

skor, yakni:

Tabel 3.2 Skor Skala Likert Kecerdasan Spiritual dan Prokrastinasi

Akademik
Pilihan Jawaban Favourabel Unfavourabel
STS (Sangat Tidak Setuju) 1 4
TS (Tidak Setuju) 2 3
S (Setuju) 3 2
SS (Sangat Setuju) 4 1

1. Kecerdasan Spiritual

a.

Alat pengumpulan data
Berikut blueprint dari kecerdasan spiritual pada kuisioner ini

mengadaptasi dan mengmodifikasi dari skripsi yang berjudul
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“Hubungan Antara Kecerdasan Spiritual Dengan Tingkat Kesopanan

Siswa di SMP Negeri 6 Banda Aceh”.

Tabel 3.3 Blueprint Skala Kecerdasan Spiritual

No Aspek Indikator Aitem Jumla
F UF
h
1.  Mampu bersikap Memiliki kemampuan bersikap 1,4 10 3
fleksibel secara spontan dan aktif
Mendahului pekerjaan yang lebih 6,9 2 3
penting dan dapat bertanggung
jawab
2. Tingkat kesadaran diri Memikirkan yang dianggap 5,7 3 3
yang tinggi bernilai
Memiliki kemampuan 8 11 2
menganalisa setiap kejadian
3. Kemampuan untuk Kuat pada cobaan yang dialami 16 19 2
menghadapi dan
memanfaat penderitaan  Bijaksana menghadapi sebuah 13 22 2
masalah
4.  Kemampuan untuk Lebih merasa dekat dengan 14 20 2
menghadapi dan Tuhan
melampui rasa sakit Menyadari pada keterbatasan diri 17 12 2
5. Kualitas yang dipahami Mempunyai tujuan hidup 21 24 2
oleh visi dan nilai-nilai
Mengerjakan  sesuatu  hanya 18 15 2
untuk Tuhan semata
6. Keenggaan untuk Melakukan sesuatu yang tidak 23 33 2
menyebaban  kerugian merugikan diri sendiri maupun
yang tidak perlu orang lain
7. Berpikir secara holistic Mampu mengambil atau 26 29 2
memahami  hikmah  kejadian
yang sedang dialami
8. Cenderungan bertanya Kemampuan untuk merenungi 30 27 2

mengapa dan bagaimana

ciptaan Tuhan
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jika mencari jawaban Mempunyai motivasi untuk 32 25 2
yang mendasar mendalami ilmu pengetahuan

9. Menjadi pribadi yang Mengerjakan sesuatu dengan 34 31, 3
mandiri mandiri 28

Total 34

b. Validitas dan Relibilitas

1) Validitas

Validitas berawal dari validity yaitu artinya sejauh mana yang
dimiliki dari kecermatan dan teoat untuk melakukan alat ukur.
(Azwar & Saifuddin, 2008) instrument pengukuran bisa dikatakan
validitas tinggi bila alat tes bisa dijalankan cara ukur dan
membagikan hasil ukur yang diinginkan pada pengukuran dan jika
hasil data tidak relevan maka pengukuran pada penelitian ini
mempunyai hasil validitas rendah. Uji ini dilaksanakan dengan
menggunakan SPSS versi 16.0 for Windows. Kaidah dalam uji ini
aitem mengacu pada nilai correted ietm total correlation bernilai
positif dan mempunnyai nilai tiap aitem sebesar >0.30 (Muhid &
A, 2019). Berikut ini tabel hasil dari uji validitas skala kecerdasan

spiritual:

Tabel 3.4 Hasil Skala Kecerdasan Spiritual Pasca Uji Pakai

No Corrected Item-Total Keterangan
Aitem  Correlation

1. 145 GUGUR

2. 237 GUGUR

3. 017 GUGUR

4 123 GUGUR




5. 277 GUGUR
6. 229 GUGUR
7. 243 GUGUR
8. .348 VALID
9. 483 VALID
10. 444 VALID
11. 529 VALID
12. 533 VALID
13. 244 GUGUR
14. .549 VALID
15. 444 VALID
16. .366 VALID
17. 401 VALID
18. 248 GUGUR
19. 397 VALID
20. 542 VALID
21. 437 VALID
22. 462 VALID
23. .367 VALID
24, 542 VALID
25. 488 VALID
26. .367 VALID
27. 162 GUGUR
28. .053 GUGUR
29. .603 VALID
30. 265 GUGUR
31. 488 VALID
32. 265 GUGUR
33. -.139 GUGUR
34. -.046 GUGUR
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Tabel diatas, dikettahui jumlah keseluruhan aitem kecerdasan

spiritual ialah 34 aitem. Ditemukan aitem corrected item-total

correlation > 0.30 yaitu sebanyak lima aitem. Aitem yang gugur yakni

nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 13, 18, 27, 28, 30, 32, 33, 34 karena

mempunyai nilai corrected item-total correlation < 0.30. Jadi sisa dari

aitem yang valid yakni tujuh belas aitem.
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No. Aspek Indikator Aitem Jumlah
F UF
1. Kemampuan Memiliki  kemampuan  bersikap - 10 1
bersikap fleksibel secara spontan dan aktif
Mendahului pekerjaan yang lebih 9 - 1
penting dan dapat bertanggung
jawab
2. Tingkat kesadaran Memikirkan yang dianggap bernilai - - -
diri yang tinggi Memiliki kemaman menganalisa 8 11 2
setiap kejadian
3. Kemampuan untu Kuat pada cobaan yang dialami 16 19 2
menghadapi dan Bijaksana mengadapi sebuah - 22 1
memanfaatkaan masalah
penderitaan
4. Kemampuan untuk Lebih merasa dekat dengan Tuhan 14 20 2
menghadapi dan Menyadari pada keterbatasan diri 17 12 2
melampui rasa sakit
5. Kualitas yang Mempunyai tujuan hidup 21 24 2
dipahami oleh visi Mengerjakan sesuatu hanya untuk - 15 1
dan nilai-nilai Tuhan semata
6. Keenggaan untuk Melakukan sesuatu yang tidak 23 - 1
menyebabkan merugikan diri sendiri maupun orang
kerugian yang tak lain
perlu
7. Berpikir secara Mampu mengambil atau memahami 26 29 2
holistic hikmah kejadian yang sedang
dialami
8. Kecenderungan Kemampuan  untuk  merenungi - - -
untuk bertanya ciptaan Tuhan
mengapa dan Mempunyai motivasi untuk - 25 1
bagaimana jika mendalami ilmu pengetahuan
mencari  jawaban
yang mendasar
9. Pribadi yang Mengerjakan sesuatu dengan - 31 1
mandiri mandiri
Total 17

Hasil analisis uji terpakai skala kecerdasan spiritual sebelumnya

berjumlah tiga puluh empat aitem, menjadi tujuh belas aitem yang

valid yaitu nomor 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 19, 20, 21, 22,
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23, 24, 25, 26, 29, 31 dengan lima aitem yang tidak valid 1, 2, 3, 4,
5,6,7,13, 18, 27, 28, 30, 32, 33, 34.
2) Reliabilitas

lalah hasil data dari pengukuran yang bisa dipercaya (Azwar &
A, Dasar-dasar Psikometri, 2003). Uji reliabilita ini menggunakan
untuk melihat konsistensi suatu instrument dalam mengungkapkan
fenomena dari individuu maupun kelompok dalam waktu yang
berbeda. Teknik penelitian membuat teknik koefisien Cronbach’s
Alpha (a) menggunakan bantuan SPSS. “Bila koefisien
Cronbach’s Alpha < 0.6 maka bisa dikatakan reliabilitas rendah,
dan jika Cronbach’s Alpha > 0.7 keatas maka bisa dikatakan
relibilitas tinggi . Berikut tabel dibawah ini:

Tabel 3.6 Uji Reliabilitas Kecerdasan Spiritual

Skala Jumlah Aitem Cronbach’s Alpha

Kecerdasan Spiritual 34 0.820

Pada tabel diatas menunjukkan nilai koefisien Cronbach’s Alpha
skala kecerdasan spiritual sebesar 0.820 > 0.09 artinya nilai
tersebut menunjukkan hasil yang sangat reliable karena skala

kecerdasan spiritual mempunyai kriteria tidak kurang dari 0.6.
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2. Prokrastinasi Akademik

a.

Alat pengumpulan data

Alat pengumpulan untuk prokrastinasi akademik yakni kuisioner
yang merupakan adaptasi dari skripsi berjudul Hubungan Antara
Perfeksionisme dan Fear Of Failure Dengan Prokrastinasi Akademik
Pada Siswa Kelas Unggulan Tingkat Sekolah Menengah Atas di
Sidoarjo”.

Tabel 3.7 Blue Print Skala Prokrastinasi Akademik

No Aspek Indikator Nomor Jumlah
Aitem
F UF
1. Tidak menepati Tidak mengerjakantugas 9,14 5 3
deadline Tidak bisa membagi 1,10, 7, 5
waktu 18 15
2.  Kesenjangan Tidak konsisten 6,13 19, 4
waktu antara 17
rencana dan
Kinerja
3. Perasaan tertekan Mempunyai rasa yang 4,12 2, 4
dalam menunda tidak menyenangkan 20
mengerjakan
tugas
4.  Kemampuan Takut gagal 11 16 2
yang dirasakan Ragu-ragu 8 3 2
Total 20
a. Validitas dan reliabilitas

1) Uji validitas
Validitas berawal dari validity yaitu artinya sejauh mana yang
dimiliki dari kecermatan dan tepat untuk melakukan alat ukur.
Instrument pengukuran bisa dikatakan validitas tinggi bila alat test

bisa dijalankan dengan cara ukur dan membagikan hasil ukur yang
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diinginkan pada pengukuran dan juka hasil data tidak relevan maka
pengukuran pada penelitian ini mempunyai hasil validitas rendah
(Azwar & Saifuddin, Reliabilitas dan Validitas, 2008). Uji ini
dilaksanakan dengan menggunakan SPSS versi 16 for windows.
Kaidah dalam uji ini aitem mengacu pada nilai corrected item-total
correlation bernilai positif dan mempunyai nilai tiap aitem sebesar
> 0,30 (Muhid & A, 2019). Berikut ini tabel hasil dari uji validitas
skala kecerdasan spiritual dan prokrastinasi akademik.

Tabel 3.8 Hasil Skala Prokrastinasi Akademik Pasca Uji Pakai

No Correlation Item-Total Keterangan
Aitem Correlation

1. 573 VALID
2 417 VALID
3 315 VALID
4. .607 VALID
5. .325 VALID
6 559 VALID
7 191 GUGUR
8. 313 VALID
0. 379 VALID
10. 673 VALID
11. .352 VALID
12. 657 VALID
13. .559 VALID
14, 473 VALID
15. 430 VALID
16. .398 VALID
17. 594 VALID
18. .703 VALID
19. .285 GUGUR
20. 379 VALID

Tabel diatas diketahui jumlah keseluruhan aitem prokrastinasi

akademik ialah 20 aitem. Dari tabel 6 ditemukan aitem corrected
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item-total correlation > 0,30 pada tabel sebanyak dua aitem. Aitem
gugur yakni nomor 7 dan 19 karena mempunyai nilai corrected item-
total correction < 0,30. Jadi untuk sisa valid sebanyak 18 aitem.
Berikut blue print skala prokrastinasi akademik setelah dilakukan uiji
validitas :

Tabel 3.9 Blue Print Skala Prokrastinasi Akademik Pasca Uji Pakai

No. Aspek Indikator Nomor Aitem  Jumlah
F UF
1. Tidak menepati Tidak mengerjakan 9,14 5 3
deadline tugas
Tidak bisa membagi 1,10,18 15 4
waktu
2. Kesenjangan Tidak konsisten 6,13 17 3
waktu antara
rencana dan
Kinerja
3. Perasaan tertekan Mempunyai rasa 4,12 2,20 4
dalam menunda yang tidak
mengerjakan menyenangkan
tugas
4. Kemampuan yang Takut gagal 11 16 2
dirasakan Ragu-ragu 8 3 2
Total 18

Hasil analisis uji terpakai terhadap skala prokrastinasi akademik
yang sebelumnya sejumlah 20 aitem, menjadi 18 aitem yang valid
yakni nomor 1,2,3,4,5,6,8,9,10,11,12,13,14,15,16,17,19,20 dengan
dua aitem yang tidak valid yakni 7 dan 18.

a. Uji Reliabelitas
lalah hasil data dari pengukuran yang bisa dipercaya (Azwar & S,
Dasar-dasar Psikometri, 2003). Uji reliabilitas ini menggunakan untuk

melihat konsistensi suatu instrument dalam mengungkapkan fenomena
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dari individu maupun kelompok dalam waktu yang berbeda. Teknik
pada penelitian menggunakan teknik koefisien Cronbach’s Alpha (o)
menggunakan bantuan SPSS. “Bila koefisien Cronbach’s Alpha <0,6
maka bisa dikatakan reliabilitas rendah, dan jika Cronbach’s Alpha
>0,7 keatas maka bisa dikatakan reliabilitas tinggi”. Berikut tabel
dibawah ini:

Tabel 3.10 Uji Reliabilitas Skala Prokrastinasi Akademik

Skala Jumlah Aitem Cronbach’s Alpha

Prokrastinasi Akademik 20 .0869

Pada tabel diatas ditujukan dengan koefisien Cronbach’s Alpha
pada skala prokrastinasi akademik sebesar 0.869 > 0.08 artinya nilai
tersebut menunjukkan hasil yang sangat reliable karena skala
prokrastinasi akademik mempunyai kriteria tidak kurang dari 0.6.

F. Analisis Data
a. Uji Normalittas

Untuk mengetahui apakah data penelitian diperoleh berdistribusi
normal atau mendekati normal. Uji normalitas ini bertujuan untuk meliat
seberapa jauh penyimpangan dari data yang duperoleh. Uji ini
dilaksanakan menggunakan cara uji Kolmogorov Smirnov. Penentuan
normal atau tidaknya data ini mengacu pada kaidah berikut ini:
1) “Jika niai signifikansi < 0,05 tidak berdistribusi normal”.

2) “Jika nilai signifikansi > 0,05 berdistribusi normal”.
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b. Uji Linearitas

Untuk mengetahui apakah dua variabel yaitu kecerdasan spiritual dan
prokrastinasi akademik ini mempunyai hubungan yang linier atau tidak.
Berikut adalah kaidah untuk menentukan linear atau tidaknya hubungan
antara dua varibel ini:

1) “Jika nilai signifikansi < 0,05 tidak berdistribusi linier”.

2) “Jika nilai signifikansi > 0,05 berdistribusi linier”.

Setelah lolos dari uji normalitas dan linearitas, maka analisis data bisa
dilanjutkan ke uji hipotesis yaitu uji korelasi product moment SPPS versi
16.0 for Windows. Uji hipotesis tujuannya memahami korelasi dua
variabel (kecerdasan spiritual dan prokrastinasi akademik). Adapun
kaidah bahwa diterima atau tidaknya dari hipotesis, yakni:

1) “Jika korelasi < 0,05 hipotesis ditolak”.

2) “Jika korelasi > 0,05 hipotesis diterima”.

Tetapi jika tidak lolos dari uji normalitas dan uji linearitas maka
selanjutnya akan dilakukan uji statistic non parametric yang standart pada
hasil dari populasi atau datanya yang tidak menirukan sebuah distribusi
tertentu yang mempunyai distribusi bebas dsri persyaratan (Siregar,

2012).



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di ukm IQMA UINSA dengan jumlah
keseluruhan pengurus ukm IQMA ialah 81 responden. Dan untuk populasi
ini menggunakan pengurus ukm IQMA UINSA. Pada penelitian ini
sebelumnya harus dilaksanakan dengan langkah persiapan dahulu agar
memperoleh hasil yang diharapkan dengan melaksanakan berbagai
persiapan, yakni:

a) Persiapan awal

Dilaksanakan peneliti pada penelitian ini  melaksanakn

tahapan-tahapan yakni:

1) Merumuskan fenomena yang digunakan untuk diteliti pada
penelitian in.

2) Melakukan konsultasi pada dosen pembimbing mengenai
tentang fenomena yang ada di peneliitian ini untuk
dijadikan variabel penelitian ini.

3) Membentuk concept note.

4) Konsultasi concept note ke dosen pembimbing.

5) Menyajikan concept note ke prodi.

6) Menunjukkan populasi dan sampel yang akan diteliti.
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7) Menyusun penelitian.

8) Dimulai menyebar angket secara online
menggunakan google form.

9) Mengolah data.

10) Analisis data serta merancang laporan penelitian.

b) Penyusunan instrument penelitian
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yaitu

Penyusunan ini dilaksanakan berdasarkan langkah-lahkah

berikut ini:

1) Menentukan indicator instrument penelitian yang akan

diteleti berdasarkan dengan teori yang ditentukan.

2) Membuat acuan skala penelltian dengan membuat

blueprint yang berisi dengan beberapa pernyataan beserta

pilihan jawaban.

3) Menyusun skala penelitian yakni kecerdasan spiritual dan

prokrastinasi akademik.

4) Menentukn skor skala penelitian dengan model skala likert,

untuk aitem favorable yang bernilai 4-1 pada bentuk SS, S,

TS, STS. Sedangkan untuk aitem unfavorable bernilai 1-4

pada bentuk SS, S, TS, STS.

c) Pelaksanaan penelitian

Langkah-langkah yang dilaksanakan oleh peneliti sebelem

melakukan penelitian, yakni:
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1) Penyusunan proposal penelitian yang singkat penelitian
terhadap dilaksankan, teori diambil, dan metode yang akan
digunakan penelitian.

2) Menciptakan surat permohhonan izin penelitian dibuat oleh
penelitiyang akan dikhususkan kepada Pengurus IQMA.
Setelah itu diserahkan ke pihak Pengurus tanggal 05 Juni
2020 dan peneliti bisa melaksanakan penelitian.

3) Cara melaksanakan pengumpullan data dengan menyebar
kuisioner yang dilakukan oleh peneliti dengan
menggunakan online (googlr form).

2. Deskripsi Hasil Penelitian
a. Deskripsi Subjek

Pada peneltian, jumla dari subjek yang sesuai dengan penelitian
yakni 81 pengurus IQMA dengan berbagai bidang di UKM

IQMA . Berikut adalah deskripsi subjek penelitian, yakni:

1) Berdasaran usia subjek

Pada penelitian ini, kriteria subjek yang digunakan Pengurus
IQMA dengan mengelompokkan usia 19 taun-23 tahun. Berikut

adalah pengelompokkan subjek, yakni:
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Tabel 4.1 Usia Subjek

NO. USIA JUMLAH PRESENTASE
1. 19 Tahun 6 7,4%

2. 20 Tahun 37 45,7%

3. 21 Tahun 22 21,2%

4. 22 Tahun 11 13,6%

S. 23 Tahun 5 6,2%

TOTAL 81 100%

2)

Berdasarkan tabel di atas, bahwa secara keseluruhan subjek
dalam penelitian ini berjumlah 81 pengurus IQMA dengan
presentasi subjek pada usia 19 tahun yang mempunyai presentase
7,4% dengan jumlah 6, usia 20 tahun yang mempunyai presentase
45,7% dengan jumlah 37, usia 21 tahun yang mempunyai
presentase 27,2% dengan jumlah 22, usia 22 tahun yang
mempunyai presentase 13,6% dengan jumlah 11, usia 23 tahun
yang mempunyai presentase 6,2% dengan jumlah 5. Dengan
jumlah keseluruhn subjek sebanyak 81 orang dengan presentase
100%.

Berdasarkan jenis kelamin

Pada penelitian ini, berdasarkan jenis kelamin, jumlah subjek
terdiri dari 81 orang terdiri dari laki-laki dan perempuan, dengan
rincian sebagai berikut:

Tabel 4.2 Jenis Kelamin

NO. JENIS KELAMIN JUMLAH PRESENTASE

1.

Laki-laki 32 39,5%

2.

Perempuan 49 60,5%

TOTAL 81 100%
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Pada tabel 4.2 jumlah keseluruhan dari subjek jenis kelamin
ini berjumlah 81 pengurus IQMA dengan presentasi subjek pada
laki-laki yang memiliki presentase 39,5% dengan jumlah 32 dan
untuk perempuan yang memiliki presentase 60,5% dengan jumlah
49. Dengan total keseluruhan subjek pengurus IQMA baik laki-

laki maupun perempuan sebanyak 81 orang dengan presentasi

100%.
3) Berdasarkan fakultas
Pada penelitian ini, subjek yang digunakan pengurus IQMA
dengan mengelompokkan beberapa fakultas yang ada di UINSA.
Berikut adalah beberapa fakultas yang ada di UINSA yang
mengikuti IQMA:
Tabel 4.3 Fakultas

NO. FAKULTAS JUMLAH PRESENTASE

1. Fakultas Dakwah dan 15 18,5%
Komunikasi

2. Fakultas Syariah dan Hukum 11 13,6&

3. Fakultas Adab dan Humaniora 13 16%

4, Fakultas Psikologi dan Kesehatan 2 2,5%

5. Fakultas Ushuluddin dan Filsafat 17 21%

6. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 18 22,2%

7. Fakultas Sains dan Teknologi 2 2,5%

8. Fakultas Ekonomi dan Bisnis 3 3,7%
Islam

TOTAL 81 100%

Tabel 4.3 secara keseluruhan subjek penelitian ini berjumlah
81 pengurus IQMA dengan presentasi subjek fakultas dakwah dan
komunikasi sejumlah 15 dengan presentase 18,5%, fakultas

syariah dan hokum berjumlah 11 dengan presentase 13,6%,
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fakultas adab dan humaniora sejumlah 13 dengan presentase 16%,
fakultas psikologi dan kesehatan berjumlah 2 dengan presentase
2,5%, fakultas ushuluddin dan filsafat berjumlah 17 dengan
presentase 21%, fakultas tarbiyah dan keguruan berjumlah 18
dengan presentase 22,2%, fakultas sains dan teknologi berjumlah
2 dengan presentase 2,5%, fakultas ekonomi dan bisnis islam
berjumlah 3 dengan presentase 3,7%. Dengan jumlah keseluruhan

subjek sebanyak 81 orang dengan presentase 100%.

4) Berdasarkan jabatan IQMA
Pada penelitin ini, ada sembilan jabatan yang ada di
kepengurusan IQMA terdiri dari pengurus harian, departemen
igma education center (IEC), departemen pembinaan dan
pemberdayaan kader, departemen penelitian dan pengembangan,
bidang sholawat, bidang kaligrafi, bidang dakwah, bidang MC,
dan bidang tilawah. Berikut adalah pengelompokan sesuai dengan
bidangnya masing-masing, yakni:
Tabel 4.4 Jabatan Subjek
NO. JABATAN JUMLAH PRESENTASE
1. Pengurus Harian 7 8,6%
2. Departemen  Pembinaan  dan 10 12,3%
Pemberdayaan Kader
3. Departemen  Igma  Education 13 16%
Center
4. Departemen Penelitian dan 8 9,9%
Pengembangan
5. Bidang Sholawat 9 11,1%
6. Bidang Kaligrafi 8 9,9%
7. Bidang Dakwah 9 11,1%
8. Bidang MC 8 9,9%
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9. Bidang Tilawah 9 11,1%

TOTAL 81 100%

Pada tabel 4.4 keseluruhan jabatan yang ada di IQMA dengan
total sembilan bidang. Dengan presentase jabatan pengurus harian
dalam jumlah 7 dalam presentase 8,6%, departemen pembinaan dan
pemberdayaan kader dalam jumlah 10 dengan presentase 12,3%,
departemen igma education center dalam jumlah 13 dengan
presentase 16%, departemen penelitian dan pengembangan dalam
jumlah 8 dengan presentase 9,9%, bidang sholawat dalam jumlah 9
dengan presentase 11,1%, bidang kaligrafi dalam jumlah 8 dengan
presentase 9,9%, bidang dakwah dalam jumla 9 dengan presentasi
11,1%, bidang MC dalam jumlah 8 dengan presentase 9,9%, bidang
tilawah dengan jumlah 9 dalam presentase 11,1%. Dengan jumlah
keseluruhan 81 orang dengan presentase 100%.

b. Deskripsi Data
Deksripsi data ini berfungsi untuk mmenggambarkan nilai jumlah
maxsimun, minimum, range, mean, dan standar deviasi yang
diperoleeh dari jawaban yang sudah diberikan pada subjek. Berikut ini
hasil deskripsi data menggunakan program SPSS versi 16.0 for

windows yang terdapat beberapa nilai data, yakni:
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Tabel 4.5 Hasil Deskripsi Data

NO. VARIABEL N RANGE MIN MAX MEAN STD VARIANCE

DEVI
ATIO
N
1. Kecerdasan 8 71 48 119 82.88 15.42  237.885
Spiritual 1 4
2. Prokrastinasi 8 41 21 62 41.15 8.083 65.328
Akademik 1
Valid N (listwise) 8
1

Pada tabel 4.5, total responden penelitian ini sejumlah 81. Pada
variabel kecerdasan spiritual mempunyai nilai range (selisih nilai
maxsimum dan minimum) sebesar 71, nilai terendah 48, nilai tertinggi
sebesar 119, nilai rata-rata sebesar 82.88, nilai standart deviasi sebesar
15.424, dan nilai varian sebesar 237.885.

Untuk variabel prokrastinasi akademik ini mempunyai nilai range
(selisih nilai maxsimum dan minimum) sebesar 41, nilai terendah 21,
nilai tertinggi sebesar 62, nilai rata-rata sebesar 41.15, nilai standart
deviasi sebesar 8.083, dan nilai variansi sebesar 65.328.

3. Pengujian Hipotesis
Uji hipotesis pada peneltian ini menggunakan analisis product moment
SPSS. Uji hipotesis ini brtujuan mengetahui hubungan antara kecerdasan
spiritual dan prokrastinasi akademik. sebelum melaksanakan uji hipotesis
maka terlebih dahulu melakukan uji prasyarat.
1. Uji Prasyarat
Uji prasyarat ini terdiri dari dua yakni uji lineraritas dan

normalitas.
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a) Uji Normalitas

Bertujuan untuk mengetahui apakah data penelitian yang
diperoleh berdistribusi normal atau mendekati normal. “Apabila
jika nilai signifikansi > 0,05 maka data tersebut dinyatakan
normal, dan jika nilai signifikansi < 0,05 maka data tersebut tidak
normal” (Gunawan & Imam, Pengantar Statistika Inferensial,
2016). Data tergabung oleh responden yang bersangkutan pada uji
normalitas melaksanakan teknik uji Konglomoogorov-Smirnov
menggunakan SPSS for Windows 16.0. Data yang dihasilkan dari
uji ini dapat dilihat tabel dibawah ini:

Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas

Unstandardized

Residual
N 81
Normal Parameters * Mean .0000000
Std. Deviation 6.20784820
Absolute .059
Positive .059
Negative -.045
Kolmogorov-Smirnov Z 533
Asymp. Sig. (2-tailed) 939

Berdasarkan hasil uji normalitas diatas, maka diperoleh hasil
bahwa nilai signifikansi sebesar 0,939 > 0,05. Pada nilai tersebut
maka dapat disimpulkan data tersebut berdistribusi normal

berdasarkan teori yang sudah ditentukan.
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b) Uji Linearitas

Berfungsi untuk memahami apakah dua variabel ini kecerdasan
spiritual dan prokrastinasi akademik memiliki hubungan yang
linear atau tidak (kecerdasan spiritual dan prokrastinasi akademik).
Uji linearitas pada penelitian ini menggunakan anova. “Jika nilai
korelasi <0,05 maka kedua variable tidak mempunyai linear, dan
jika nilai korelasi >0,05 maka kedua variabel mempunyai linear .

Adapun hasil dari uji linieritas yang dilaksanakan pada peneliti
ini menggunakan bantuan SPSS for Windows 16..0. Berikut ini
hasil uji linearitas, bisa dilihat dibawah ini:

Tabel 4.7 Hasil Uji Linearitas

F Sig
Skala Antar Grup  Kombinasi 2.194 .007
Prokratinasi Linearitas 38.831 .000
Akademik * Penyimpangan  .785 .746
Skala dari Linearitas
Kecerdasan
Spiritual

Dalam Kelompok

Tabel 4.8 Hasil Variabel

R R Squared Eta Eta Squared

Skala  Prokrastinasi -.588 .346 .726 528
Akademik * Skala
Kecerdasan Spiritual

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa variabel kecerdasan
spiritual dan variabel prokrastinasi akademik mempunyai taraf
signifikansi sebesar 746 > 0,05. Selain itu pada tabel diatas

kecerdasan spiritual memberikan sumbangsih sebesar 0,346
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terhadap prokrasrtinasi akademik. Maka dari itu variabel
kecerdasan spiritual dengan prokrastinasi akademik mempunyai
hubungan yang linear.

Berdasarkan hasil uji prasyarat diatas, maka dua variabel
kecerdasan spiritual dan prokrastinasi akademik ini lolos dari uji
prasyarat. Karena data tersebut berdistribusi normal dan juga
mempunyai hubungan linear sehingga bisa melanjutkan uiji

hipotesis product moment SPSS versi 16.0 for Windows.

2. Uji Hipotesis

Hubungan antara kecerdasan spiritual dengan prokrastinasi

akademik didapat dengan cara melaksanakan perhitungan pada nilai

koefisien korelasi. Uji hipotesis ini menggunakan uji statistic analisa

product moment dengan bantuan SPSS versi 16.00 for Windows.

Terdapat kaidah yang diterima ataupun tidak diterima hipotesis dalam

penelitian ini, yakni:

1)

2)

“Jika nilai signifikansi < 0,05 maka hipotesis akan diterima”.
“Jika nilai signifikansi > 0,05 maka hipotesis akan ditolak”.
Berikut hasil uji hipotesis dalam penelitian ini:

Tabel 4.9 Uji Hipotesis Product Moment

X Y
Kecerdasan Korelasi Person 1 -.588”
Spiritual Sig. (2-tailed) .000

Jumlah 81 81
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Prokrastinasi Korelasi Person -.588” 1
Akademik Sig. (2-tailed) .000
Jumlah 81 81

Hasil tabel 4.9 penelitian dilaksanakan 81 pengurus IQMA ini

mempunyai nilai signifikansi 0.000 < 0.05 dan koefisien korelasi

sebesar -.588. Selain itu kecerdasan spiritual memberikan sumbangsih

terhadap prokrastinasi akademik sebesar 0.346. Hasil dari penelitian

ini yaitu negative artinya dimana jika kecerdasan spiritual rendah

maka prokrastinasi tinggi, sebaliknya jika kecerdasan spiritual tinggi

maka prokrastinasi rendah.

Selain itu juga terdapat kategori kuatnya hubungan antara dua

variabel, yakni:

Tabel 4.10 Kategorisasi Tingkat Hubungan Antar Variabel

Interval Koefisien

Tingkat Hubungan

0.00 — 199 Sangat Rendah

0.20 - 0.399 Rendah

0.40 - 0.599 Sedang

0.60 - 0.799 Kuat

0.80 - 0.100 Sangat Kuat

Tabel 4.10 variabel kecerdasan spiritual dengan variabel

prokrastinasi akademik mempunyai hubungan yang sangat rendah

karena mempunyai nilai koefisien korelasi sebesar -.588. Selain itu

pada penelitian ini mempunyai hubungan yang negatif. Artinya,

semakin tinggi tingkat kecerdasan spiritual maka semakin rendah pula
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tingkat prokrastinasi akademik. Begitu pun sebaliknya, jika semakin

rendah kecerdasan spiritual maka semakin tinggi pula prokrastinasi

akademik pada pengurus unit kegiatan mahasiswa (UKM) ikatan qori’

goriah mahasiswa (IQMA) di UINSA.
PEMBAHASAN

Pada penelitian bermaksud melihat hubungan antara kecerdasan spiritual
dengan prokrastinasi akademik pada pengurus ukm IQMA di UINSA.
Berdasarkan hasil dari deskripsi pengambilan data, kriteria subjek dalam
penelitian ini terpenuhi. Subjek dari penelitian ini sejumlah 81 subjek mahasiswa
mahasiswi ukm pengurus IQMA. Berdasarkan uji hipotesis product moment yang
sudah dilaksanakan oleh peneliti maka kedua variabel kecerdasan spiritual dengan
prokrastinasi akademik terdapat hubungan karena mempunyai nilai signifikansi
0.000 < 0.05 dan untuk nilai koefisien korelasi -.588. Selain itu, kecerdasan
spiritual memberikan sumbangsih terhadap prokrastinasi akademik sebesar -.588.
Demikian terdapat hubungan antara kecerdasan spiritual dengan prokrastinasi
akademik. Keduanya tersebut mempunyai hubungan sedang. Selain itu, kedua
variabel ini mempunyai hubungan yang negatif, artinya semakin rendah
kecerdasan spiritual maka semakin tinggi pula prokrastinasi akademik. Sebalinya,
jitkka semakin tinggi prokrastinasi akademik maka semakin rendah pula
prokrastinasi akademik.
Penelitian ini mempunyai hasil yang sejalan dengan penelitian-penelitian

sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh Ekawaty Rante Liling, Firmanto Adi

Nurcahyo, Karin Lucia Tanojo yang berjudul “Hubungan Antara Kecerdasan
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Spiritual dengan Prokrastinasi Akademik Pada Mahasiswa Tingkat Akhir” Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikansi negative,
artinya semakin rendah kecerdasan spiritual maka semakin tinggi pula
prokrastinasi akademik, begitu pun sebaliknya jika semakin tinggi kecerdasan
spiritual maka semakin rendah pula prokrastinasi akademik. dan untuk penelitian
dari Muhammad Nur Qomari yang berjudul “Hubungan Antara Adversity
Quotient Dengan Prokratinasi Akademik Siswa di SMP Insan Cendekia Mandiri
Boarding School Sidoarjo”. Terdapat hasil dari penelitian ini bahwa ada hubungan
negative yang artinya semakin rendah Adversit Quotient maka semakin tinggi
prokrastinasi akademik, sebaliknya semakin tinggi adversity quotient maka
semakin rendah prokrastinasi akademik. selanjutnya dari penelitian Naili Zakiyah,
Frieda Nuzulia, Ratna Hidayati, Imam Setyawan yang berjudul “Hubungan Antara
Penyesuaian Diri Dengan Prokrastinasi Akademik Siswa Sekolah Berasrama SMP
N 3 Peterongan Jombang”. Hasil dari penelitian ini terdaat hubungan negative,
semakin rendah penyesuaian diri maka semakin tinggi pula prokrastinasi
akademik, sebaliknya semakin tinggi penyesuaian diri maka semakin rendah
prokrastinasi akadmeik.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Ekawaty Rante Liling, Firmanto
Adi Nurcahyo, Karin Lucia Tanojo yang berjudul “Hubungan Antara Kecerdasan
Spiritual dengan Prokrastinasi Akademik Pada Mahasiswa Tingkat Akhir”.
Dimana penelitian ini menjadikan prokrastinasi bisa terjadi di kalangan
mahasiswa yang khususnya dalam pengerjaan tugas akhir, dimana hal ini

seringkali dipengaruhi oleh kurangnya kemampuan untuk menerapkan aturan bagi
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diri sendiri. Kemampuan untuk mengatur diri sendiri tidak terlepas dari
bagaimana seseorang menilai dan memaknai setiap tindakannya, hal ini berkaitan
dengan adanya kecerdasan spiritual. Yang dimana, kecerdasan spiritual ini akan
menuntun seseorang untuk memutuskan tindakan yang tepat dan memikirkan
dampak yang ditimbulkan oleh tindakannya. Mahasiswa yang mempunyai
kecerdasan spiritual tinggi cenderung untuk menghindari prokrastinasi.
Dikarenakan perilaku tersebut bisa merugikan dirinya sendiri ataupun orang lain.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa hasil dari penelitian ini memiliki
hubungan negative yang sangat signifikan antara kecerdasan spiritual dengan
prokrastinasi pada subjek penelitian (r =-0,307, p =0,008, p < 0,01). Artinya,
semakin tinggi kecerdasan spiritual maka semakin rendah prokrastinasi akademik.
Sebaliknya, semakin rendah kecerdasan spiritual maka semakin tinggi
prokrastinasi akademik.

Kecerdasan spiritual ini mempunyai sembilan aspek yaitu: Tingkat sadar
tinggi, mampu bersifat fleksibel, mampu menghadapi dan melampui rasa sakit,
mampu mengahdapi memanfaatkan penderitaan, enggan menyebabkan rugi tidak
perlu, kualitas dipahami oleh nilai dan visi, cencerung bertanya mengapa dan
bagaimana mencari jawaban mendasar, pribadi yang mandiri, berfikir secara
holistic (Zohar, D & Marshall, & I, SQ: Memanfaatkan Kecerdasan Spiritual
dalam Berfikir Integralistik dan Holistik Untuk Memaknai Kehidupan, 2000).
Selain itu, kecerdasan spiritual ini mempunyai beberapa ciri menurut (Zohar, D &
Marshall, & 1, SQ: Memanfaatkan Kecerdasan Spiritual dalam Berfikir

Integralistik dan Holistik untuk Memaknai Kehidupan, 2007) yakni: Tawazzun,
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kaffah, mempunyai kesadaran yang tinggi dan istigomah dalam hidup yang
dipahami ooleh visi dan nilai, tawakkal dan ikhlas menghadapi dan melampui
cobaan, tawadhu’, mempunyai integritas membawakan nilai dan visi orang lain.
Prokrastinasi akademik menurut (Ghufron, M. N & Risnawita, & S, Teori-
teori Psikologi, 2010) yaitu suatu bentuk penundsan berhubungan pada tugas yang
resmi cakupan akameik. Islam menganjurkan bahwa tidak melakukan menunda-
nunda waktu dan bisa untuk menghargai waktu kapan pun dan dimana pun itu,
sudah dijelaskan pada QS. Al Ashr ayat satu sampai tiga yang artinya: “1) Demi
masa. 2) Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian. 3) Kecuali
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati
supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi
kesabaran”. Ada juga kewajiban menjadikan obyek pada prokrastinasi akademik
ini yaitu pengunduran dalam tugas menulis, seperti mencatat makalah, laporan
atau mmengarang. Dan akhirnya kewajiban dalam belajar untuk menghadapi
ujian. Prokrastinasi juga tugas membaca buku atau mencari sumber yang
diwajibkan. Dari Solomon & Rothblum prokrastinasi pada tugas administrative,
seperti menyalin catatan, mengisi daftra hadir di kelas dan kemudian prokrastinasi
juga menghadirkan pemberlajaran, sering terlambat kuliah, dan pada pertemuan
yang lainnya. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti bahwa,
pengurus yang ada di UKM IQMA ini sering melakukan prokrastinasi akademik,
dikarenakan banyaknya kegiatan yang sedang diikuti. Dan jika mempunyai tugas
dari dosen, adapun pengurus yang mengerjakannya hampir mengumpulkan batas

waktu yang sudah ditentukan oleh dosen.



BAB V

PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitin di atas maka menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikansi antara kecerdasan spiritual dengan prokrastinasi
akademik pada pengurus ukm IQMA, hal ini bisa dilihat pada hasil uji hipotesis
melalui product moment yang mempunyai nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05
dan nilai koefisien sebesar -.588. Kecerdasan spiritual dan prokrastinasi akademik
mempunyai hubungan yang signifikan negatif. Artinya, semakin rendah
kecerdasan spiritual maka akan semakin tinggi pula prokrastinasi akademik,
sebaliknya jika semakin tinggi kecerdasan spiritual maka akan semakin rendah
pula prokrastinnasi akadmeik.
Saran
1. Bagi Mahasiswa Pengurus IQMA
Bagi pengurus mahasiswa IQMA ini bahwasannya subjek mempunyai
tingkat kecerdasan spiritual tinggi maka prokrastinasi akademik rendah. Begitu
pun sebaliknya, kecerdasan spiritual rendah maka prokrastinasi akademik
tinggi.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk bisa memperkuat fenomana
pada prokrastinasi akademik dan juga bisa menemukan faktor yang lain agar

bisa mempengaruhi prokrastinasi akademik pada mahasiswa yang mengikuti

76



77

organisasi. Dan selanjutnya untuk peneliti selanjutnya agar memperbanyak
jumlah aitem instrument dan juga lebih cermat lagi untuk menyusun instrument

yang lebih baik lagi.
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